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ABSTRAK

Nurfitriah, Siti. 2018. Peningkatan Keterampilan Mengukur Satuan Panjang Mata
Pelajaran Matematika Melalui Strategi Contextual Teaching and Learning Kelas
III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo. Skripsi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel
Surabaya. Dr. Sihabuddin, M. Pd.I, M. Pd., Sulthon Mas’ud, S. Ag, M. Pd.I.

Kata Kunci : keterampilan mengukur satuan panjang, strategi contextual teaching and
learning

Penelitian ini berawal dari rendahnya keterampilan mengukur satuan panjang
siswa kelas III pada mata pelajaran matematika di MI Annahdliyin Dukuh Tengah
Buduran Sidoarjo. Data yang didapat menunjukkan, dari 29 siswa hanya 10 siswa yang
memenuhi nilai KKM 75. Sedangkan 19 siswa yang lain mendapatkan nilai di bawah
KKM. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang siswa kelas III. Penerapan
strategi contextual teaching and learning dipilih menjadi solusi permasalahan tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan
strategi contextual teaching and learning dalam meningkatkan keterampilan mengukur
satuan panjang mata pelajaran matematika siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh
Tengan Buduran Sidoarjo. (2) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan mengukur
satuan panjang mata pelajaran matematika melalui strategi contextual teaching and
learning siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo.

Metode penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas III MI Annahdiyin Dukuh Tengah yang terdiri dari 29 siswa. Tindakan yang
dilakukan adalah menerapkan strategi contextual teaching and learning. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, penilaian unjuk kerja, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan strategi contextual teaching
and learning sudah diterapkan sesuai perencanaan. Hal ini dibuktikan dari peningkatan
hasil penelitian aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor 79,17 (cukup) menjadi 95
(sangat baik) pada siklus II. Dibuktikan juga dengan peningkatan hasil aktivitas siswa
dari perolehan skor 72,37 (cukup) pada siklus I menjadi 91,25 (sangat baik) pada
siklus II. (2) Keterampilan mengukur satuan panjang melalui strategi contextual
teaching and learning mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
siswa pada siklus I sebesar 73,52 (cukup) dengan persentase ketuntasan belajar
68,97% (cukup) menjadi 91,27 (sangat baik) dengan persentase ketuntasan belajar
89,65% (baik) pada siklus II. Jadi, nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan
sebanyak 17,75 sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan
sebanyak 20,68%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan bangsa ditentukan dari bagaimana perkembangan pendidikan 

bagi anak bangsa. Pendidikan yang terorganisir dengan baik akan memperoleh 

penerus yang baik pula. Untuk memperoleh pendidikan yang baik maka 

diperlukan seperangkat kurikulum yang menunjang pendidikan anak bangsa. 

Kurikulum sebagai jembatan untuk menuju tujuan pendidikan nasional yang 

setiap satuan pendidikan (SD, SMP, dan SMA) diuraikan atas beberapa mata 

pelajaran bagi sekolah. Satu diantara mata pelajarannya yaitu matematika. 

Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi, ilmu 

deduktif tentang keluasan atau pengukuran dan letak, tentang bilangan-bilangan 

dan hubungan-hubungannya, ide-ide, struktur-struktur, dan hubunganya yang 

teratur menurut urutan yang logis, tentang struktur logika mengenai bentuk yang 

terorganisasi atas susunan besaran dan konsep-konsep mulai dari unsur yang 

tidak didefinisikan ke unsur didefinisikan, ke aksioma atau postulat akhirnya ke 

dalil atau teorema, dan terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan 

geometri.1 

1 Ali Hamzah & Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), 58-59. 

1 
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Mata pelajaran matematika terdiri atas berbagai topik yang saling 

berkaitan satu sama lain. Keterkaitan tersebut tidak hanya antar topik dalam 

matematika, tetapi terdapat juga keterkaitan antara matematika dengan disiplin 

ilmu lain dan dengan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan dalil pengaitan 

Bruner yang menyatakan bahwa dalam matematika setiap konsep berkaitan 

dengan konsep yang lain. Begitu pula dengan yang lainnya, misal dalil dan dalil, 

antara teori dan teori, antara topik dengan topik, ataupun antara cabang 

matematika dengan cabang matematika lain. Kaitan antar topik dalam 

matematika, matematika dengan ilmu lain, dan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari disebut koneksi matematik.2  

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep. Sistem pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus 

memperhatikan agar konsep dapat tertanam dengan baik kepada siswa. Sesuai 

dengan tujuan kurikulum, pemahaman konsep harus mendapat tempat untuk 

lebih ditingkatkan di sekolah-sekolah.3 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 

kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 

memperoleh pengetahuan tentang matematika yang dipelajari, cerdas, terampil, 

2 Rizky Oktora Prihadini Eka Putri & Agus Maman Abadi, “Keefektifan Pembelajaran Matematika 
dengan Pendekatan CTL dan Problem Posing Ditinjau dari Ketercapaian SK/KD dan Kemampuan 
Koneksi Matematik”, Jurnal Pythagoras, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 02. 
3  Auliya Rahman Akmil, et al., “Implementasi CTL Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Padang: Universitas Negeri Padang, 2012), 24. 
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mampu memahami dengan baik bahan yang diajarkan. 4  Pembelajaran 

matematika sudah diajarkan mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.  

Pada hakikatnya, pembelajaran matematika memiliki prinsip-prinsip 

praktis dalam pendekatan kognitif siswa yakni (1) belajar matematika harus 

berarti (meaningful), (2) belajar matematika adalah proses perkembangan, (3) 

matematika adalah pengetahuan yang sangat terstruktur, (4) anak aktif terlibat 

dalam belajar matematika, (5) anak harus mengetahui apa yang akan dipelajari 

dalam kelas matematika, (6) komunikasi merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan belajar, (7) menggunakan berbagai bentuk atau model 

matematika (multiembodied), (8) variasi matematika membantu siswa belajar 

matematika, metakognisi memengaruhi anak belajar, dan (9) pemberian bantuan 

pada kemampuan yang terbentuk atau retension.5  

Kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah 

dasar, yaitu (1) melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian beserta operasi campurannya termasuk yang melibatkan pecahan, (2) 

menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangunn ruang 

sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume, (3) 

menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat, (4) 

menggunakan penggukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran 

4 Almira Amir, “Pembelajaran Matematika SD Dengan Menggunakan Media Manipulatif”,  Jurnal 
Forum Paedagogik, (Padang Sidempuan: Institut Agama Islam Negeri Padangsidempuan, 2014), 73. 
5 Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2016), 30-32.  
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pengukuran, (5) menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran 

tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya, (6) 

memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan 

secara matematika.6  

Salah satu poin dari kemampuan atau kompetensi yang harus dikuasai 

adalah pengukuran. Pembelajaran pengukuran diperlukan perhatian khusus 

untuk keterampilan mengukur siswa, karena pengukuran dapat memberikan 

siswa aplikasi praktis untuk berhitung berdasarkan apa yang telah dipelajari oleh 

siswa.7 Sering melakukan latihan mengukur perlu diberikan dimana nantinya 

dapat digunakan untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi seperti pemecahan 

masalah dan berpikir kreatif. 

Kurangnya keterampilan mengukur satuan panjang siswa dalam 

pembelajaran Matematika masih rendah. Hal ini dibuktikan bahwa data dari 

penelitian internasional TIMSS dan NAEP secara konsisten menunjukkan 

bahwa peserta didik lemah dalam bidang pengukuran dibandingkan dengan 

materi lainnya dalam kurikulum. 8  Data TIMSS (Trends in Internasional 

Mathematics and Science Study) pada tahun 2011 persentase konten measures 

6 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014), 189-
190. 
7  Kurbaita,, et al., “Pengembangan Buku Ajar Matematika Tematik Integratif Materi Pengukuran 
Berat Benda untuk Kelas I SD”, Jurnal Kreano, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013), 03. 
8 Ibid 
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adalah 35% sedangkan pada tahun 2015 persentase 28%, pada tahun 2015 

Indonesia menempati ranking 45 dari 50 negara.9 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru 

Matematika di MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo diketahui 

bahwa pembelajaran Matematika materi pengukuran kelas III nilai yang harus 

ditempuh adalah 75.10 Hasil penilaian pada kompetensi dasar menggunakan alat 

ukur dalam pemecahan masalah sekitar peserta didik menunjukkan ada 34% 

siswa dari 29 siswa yang mampu mencapai KKM, sedangkan sisanya sebesar 

66% siswa masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan.11 Dari penilaian 

tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan mengukur dengan benar dan tepat 

khususnya materi pengukuran panjang relatif kurang. 

Di kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah masih jauh dari kondisi ideal. 

Banyak siswa yang masih belum mampu menggunakan alat ukur khususnya alat 

ukur baku seperti penggaris, dilihat secara subjektif orang dewasa materi 

pengukuran itu mudah.12 Akan tetapi siswa sering melakukan kesalahan saat 

melakukan pengukuran satuan panjang yaitu pada kurangnya ketelitian akurasi 

menentukan skala pada alat ukur, kurang tepat dalam menentukan satuan 

panjang baku dan tidak baku, membaca skala yang ada di alat ukur baku 

9 Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan, TIMSS, (06 Desember 2017), 
www.timss2015.org.  
10 Muhammad Fatoni, Guru Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo, wawancara 
pribadi, Sidoarjo, 09 Oktober 2017. 
11 Muhammad Fatoni, Guru Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo, dokumentasi 
nilai, Sidoarjo, 09 Oktober 2017. 
12 Muhammad Fatoni, Guru Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo, wawancara 
pribadi, Sidoarjo, 09 Oktober 2017. 
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(penggaris), serta kurang bisa dalam menaksirkan hasil pengukuran. Selain itu, 

terdapat pula siswa yang belum dapat menggunakan alat ukur contohnya 

penggaris.13 

Hal tersebut disebabkan karena pengalaman belajar matematika yang 

masih abstrak, selain itu kurangnya variasi strategi pembelajaran yang dilakukan 

guru saat mengajar sehingga terkesan monoton, kurangnya penerapan langsung 

(praktik) saat pembelajaran, dan siswa yang cenderung kurang kondusif atau 

ramai. 14  Jika hal ini tidak segera ditangani maka siswa akan tidak dapat 

mengunakan alat ukur satuan panjang dengan tepat dan akurat serta ditakutkan 

mereka tidak dapat membaca skala yang ada di penggaris, meteran, atau alat 

ukur panjang lainnya. Selain itu siswa tidak dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, dan akan tertinggal untuk materi selanjutnya yang akan 

berhubungan dengan alat ukur ataupun pengukuran. 

Mengingat kompetensi dasarnya adalah menggunakan alat ukur dalam 

pemecahan masalah, maka diperlukan strategi pembelajaran contextual teaching 

and learning (CTL) untuk meningkatkan keterampilan mengukur siswa 

khususnya satuan panjang. Salah satu kelebihan CTL adalah mengaitkan 

pembelajaran dengan materi yang sudah akrab dengan kondisi dan situasi siswa. 

13 Siswa Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo, pretest, Sidoarjo, 09 Oktober 
2017. 
14 Siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo, wawancara pribadi, Sidoarjo, 09 
Oktober 2017. 
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Penerapan strategi pembelajaran contextual teaching and learning sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar, karena siswa sekolah dasar (±7-13 

tahun) berada dalam fase operasional konkrit sehingga dibutuhkan strategi yang 

dapat menggambarkan konsep materi pembelajaran sekolah. Selain itu, 

diharapkan dengan strategi CTL siswa dapat mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa.  

Penerapan strategi contextual teaching and learning dipilih pada materi 

pengukuran panjang dirasa sesuai karena siswa akan melakukan praktek 

mengukur secara langsung dengan benda-benda disekitarnya menggunakan alat 

ukur yang dimilikinya sehingga mereka tidak hanya akan belajar teori saja. 

Selain itu pembelajaran tersebut akan lebih efektif dan bermakna dalam 

meningkatkan keterampilan mengukur siswa. 

Penerapan strategi contextual teaching and learning juga sesuai dengan 

tujuan pembelajaran karena siswa dapat mengembangkan teori pengukuran 

dengan cara mengembangkan teori tersebut menjadi sebuah keterampilan, yaitu 

keterampilan mengukur dalam memecahkan permasalahan di sekitar kehidupan 

mereka seperti mengukur jendela untuk mengetahui panjang dan lebar untuk 

membuat kelambu penutup jendela tersebut. 

Menyadari adanya kesenjangan antara kenyataan pencapaian tujuan 

dengan harapan yang dituangkan dalam tujuan pembelajaran, maka untuk 

mampu meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang siswa, peneliti 

akan melakukan penelitian tindakan kelas dan menyusun skripsi dengan 
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mengambil judul: “Peningkatan Keterampilan Mengukur Satuan Panjang 

Mata Pelajaran Matematika Melalui Strategi Contextual Teaching and 

Learning Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo”. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rudi Marawanto, dkk. yang menggunakan strategi contextual teaching and 

learning di SD Negeri 2 Pejagatan kelas V untuk meningkatkan pembelajaran 

bangun ruang pada mata pelajaran Matematika. Dalam penelitian disebutkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi contextual teaching and 

learning dapat meningkatkan proses pembelajaran matematika tentang bangun 

ruang pada setiap siklus yang dilakukan. Dengan melakukan langkah-langkah 

pembelajaran meliputi tes awal (pretest) untuk mengetahui skor awal, 

memberikan materi untuk dipelajarai bersama dengan kelompoknya, melakukan 

bertanya jawab dibawah bimbingan guru, siswa mencari pengetahuan baru 

dengan memecahkan masalah yang diberikan, bekerjasama dalam kelompok, 

setiap kelompok melakukan presentasi, refleksi, dan evaluasi secara mandiri.15 

Kelebihan dari penelitian tersebut adalah siswa mencari pengetahuan baru 

dengan memecahkan masalah yang diberikan yang artinya siswa dimotivasi 

untuk menemukan pengetahuan sendiri dan bukan hanya transfer pengetahuan 

dari guru. 16  Setelah peneliti melakukan analisis kekurangan dari penelitian 

15  Rudy Marwanto, et al., “Penerapan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
Peningkatan Pembelajaran Bangun Ruang Siswa Kelas V SD Negeri 2 Pejagatan Tahun Ajaran 
2013/2014”, Jurnal Kalam Cendekia, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2013), 595. 
16 Ibid, 593. 
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tersebut adalah guru kurang memberikan varian stimulus dalam mengkontruksi 

pemahaman siswa dari awal, maka seharusnya sebelum kegiatan memberika 

materi kepada siswa yang kemudian diskusi, guru memberikan stimulus 

pemikiran anak untuk lebih kritis tentang materi ruang. 

Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah banyak memberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang akan membangun pemahaman konsep awal siswa sendiri, tempat 

penelitian, materi pokok yang digunkan, serta subjek yang diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

muncul pada penelitian ini, adalah: 

1. Bagaimana penerapan strategi contextual teaching and learning dalam 

meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan mengukur satuan panjang mata 

pelajaran matematika melalui strategi contextual teaching and learning  

pada siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo? 
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C. Tindakan Yang Dipilih 

Untuk meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang mata pelajaran 

matematika peneliti memilih strategi contextual teaching and learning dengan 

mengambil beberapa tindakan, diantaranya: 

a. Mengembangkan Rencana Pelaksnaaan Pembelajaran (RPP) dan lembar 

kegiatan siswa sesuai komponen strategi pembelajaran contextual teaching 

and learning. 

b. Mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai indikator. 

Tindakan ini dipilih karena strategi contextual teaching and learning dalam 

pembelajaran pengukuran satuan panjang pada kelas III MI/SD dirasa cocok dan 

sesuai karena strategi contextual teaching and learning menekankan 

terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, sehingga siswa akan membangun 

konsepnya sendiri dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara kontekstual 

yang dipandu oleh guru. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.   Untuk mengetahui penerapan strategi contextual teaching and learning 

dalam meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang mata pelajaran 

matematika pada siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran 

Sidoarjo. 
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2.   Untuk mengetahui peningkatan keterampilan mengukur satuan panjang mata 

pelajaran matematika melalui strategi contextual teaching and learning  

pada siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo. 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan fokus, maka permasalahan tersebut akan 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1.   Subjek penelitian adalah siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah 

Buduran Sidoarjo. 

2.   Penelitian ini berfokus terhadap peningkatan keterampilan mengukur satuan 

panjang mata pelajaran matematika siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh 

Tengah Buduran Sidoarjo. 

3.   Materi hanya berfokus pada pengukuran panjang. 

4.   Implementasi strategi contextual teaching and learning hanya digunakan 

untuk pembelajaran pengukuran satuan panjang mata pelajaran matematika 

siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo. 

5.   Masalah yang disajikan merupakan masalah realistik yang benar-benar 

kontekstual, sehingga siswa konsep pengukuran sendiri melalui kontekstual 

yang ada. Dalam rangka meningkatkan keterampilan mengukur satuan 

panjang. 
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6.   Standar Kompetensi: 

2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, dan berat dalam pemecahan 

masalah 

Kompetensi Dasar :  

2.2 Menggunakan alat ukur dalam pemecahan masalah 

Indikator     :   

2.2.1 Siswa dapat menggunakan alat ukur tidak baku. 

2.2.2 Siswa dapat menggunakan alat ukur baku (penggaris). 

2.2.3 Siswa dapat mengukur benda dengan benar dan tepat. 

2.2.4 Siswa dapat menghitung hasil pengukuran dengan cara penaksiran.  

F. Signifikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Membantu siswa dalam memahami materi pengukuran satuan panjang. 

b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Meningkatkan kreatifitas dalam mencari informasi terkait pengukuran 

satuan panjang. 
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2. Bagi Guru 

a. Guru menjadi semakin kreatif karena mengetahui suatu strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan sistem pembelajaran didalam 

kelas. 

b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya saat 

pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat dalam rangka 

perbaikan sistem pembelajaran. 

b. Dapat meningkatkan kualitas sekolah dan profesionalisme guru yang 

bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Keterampilan Mengukur Satuan Panjang 

1.   Keterampilan  

Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 17 

Menurut Syarifah, keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

urat-urat syaraf dan otot-otot yang pada umumnya terlihat dalam kegiatan 

jasmaniah seperti menulis, olah raga dan sebagainya. Meskipun sifatnya 

motorik, namun keterampilan ini memerlukan koordinasi gerak yang teliti 

dan kesadaran yang tinggi. 18  Ranah psikomotor dalam pembelajaran 

merupakan pemberian pengalaman pada siswa untuk terampil mengerjakan 

sesuatu dengan menggunakan motor yang dimiliki. Menurut Singer bahwa 

mata pelajaran yang berkaitan dengan psikomotor adalah mata pelajaran 

yang lebih berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi 

fisik dan keterampilan tangan.19  

Dengan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan merupakan terampil atau cakap dalam melakukan sesuatu. 

Keterampilan merupakan aspek kelanjutan dari kognitif (pengetahuan). 

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, (13 Oktober 2017), https://kbbi.web.id/terampil. 
18 Syarifan Nurjan, dkk. Psikologi Belajar. (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009) Paket 3, 11. 
19  Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2015), 178. 

 

14 
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Menurut Nana Sudjana, terdapat enam tingkatan keterampilan, antara 

lain:20 

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

c. Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif motorik dan lain-lain. 

d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

ketepatan. 

e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang kompleks. 

f. Kemampuan yang berkenan dengan non decursive komunikasi seperti 

gerakan ekspresif, interpretatif. 

Menurut Simpons, domain psikomotorik terbagi atas tujuh kategori 

yaitu:21 

a.  Persepsi (perception) 

Aspek yang mengacu pada penggunaan alat untuk memperoleh 

kesadaran akan suatu objek atau gerakan dan menglihkannya ke dalam 

kegiatan atau perbuatan. Dalam bermain sepak bola misalnya siswa 

20 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), 
54. 
21  Iskandaewassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), 205-206. 
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menggunakan indera penglihatan dan sentuhan untuk dapat menyadari 

unsur-unsur fisik dari permainan tersebut. 

b.  Kesiapan 

Aspek ini mengacu pada kesiapan memberikan respons secara 

mental, fisik, maupun perasaan untuk suatu kegiatan. Kesiapan fisik 

dan mental pada saat seseorang sedang melakukan suatu persiapan. 

Misalnya, ketika seseorang mengikuti ujian. 

c. Respons terbimbing (guide response) 

Aspek ini mengacu pada pemberian respons perilaku, gerakan-

gerakan yang diperlihatkan dan didemonstrasikan sebelumnya. Salah 

satu cotohnya mengerjakan latihan-latihan ujian sebelum mengikuti 

ujian sesungguhnya. 

d. Mekanisme (mechanical response) 

Aspek yang mengacu pada keadaan dimana respons fisik 

dipelajari telah menjadi kebiasaan. siswa yang selalu melakukan latihan 

secara rutin sehingga menjadikan latihan tersebut sebagai bagian dari 

dirinya merupakan contoh aspek mekanisme. 

e. Respons yang kompleks (complex response) 

Aspek ini mengacu pada pemberian respons atau penampilan 

perilaku atau gerakan yang cukup rumit dengan terampil dan efisien. 

siswa yang terampil mengerjakan latihan sebelum ujian merupakan 

salah satu contohnya. 
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f. Penyesuaian pola gerakan atau adaptasi 

Aspek ini mengacu pada kemampuan penyesuaian respons atau 

perilaku gerakan dengan situasi yang baru. Setelah menguasai latihan 

dengan baik, bahkan mengerjakan soal yang sulit, seorang siswa, 

menerapkan dan menggunakan kemampuannya dalam ujian yang 

sebenarnya. 

g. Originalisasi 

Aspek ini mengacu pada kemampuan menampilkan pola-pola 

gerak-gerik yang baru, dalam arti menciptakan perilaku dan gerakan 

yang baru dilakukan atas prakarsa atau inisiatif sendiri. Setelah cukup 

lama belajar, seorang siswa dapat menciptakan model latihan yang 

berbeda dari teman-temannya. 

 2. Mengukur 

Mengukur adalah kegiatan menghitung ukurannya (panjang, luas, 

tinggi dan sebagainya) dengan alat tertentu. Pengukuran adalah bilangan 

yang mengindikasikan perbandingan antara sifat objek (atau situasi atau 

kejadian) yang sedang diukur dan sifat yang sama dari satuan ukuran 

tertentu. Umumnya kita menggunakan satuan ukuran kecil untuk 

menentukan hubungan bilangan (pengukuran) antara apa yang diukur dan 
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satuannya.22 Pengukuran juga dapat diartikan proses dimana suatu nomor 

ditandai sebagai tanda kelengkapan objek atau peristiwa.23 

Dari pemaparan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mengukur 

adalah suatu kegiatan yang membandingkan satuan objek untuk 

menentukan jumlah satuan tersebut. Dalam melaksanakan kegiatan 

mengukur, terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan. Langkah-

langkah mengukur terdiri dari tiga tahap, antara lain:24 

1.  Tentukan sifat objek yang akan diukur (panjang, berat, suhu, dll) 

2.  Pilih satuan ukur yang mempunyai sifat itu. 

3.  Bandingkan satuan objek untuk menentukan jumlah satuan, hal itu 

disebut dengan pengukuran. 

Sedangkan cara mengukur benda dengan menggunakan penggaris, 

antara lain:25 

1. Pastikan ujung penggaris berada tepat di benda yang akan ukur yang 

dimulai angka 0. 

2. Gunakan tangan kiri untuk menahan benda yang diukur. 

3. Gunakan tangan kanan untuk menyesuaikan ujung penggaris. 

22 John A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta: Erlangga, 2006),  Jilid 
2, 117.  
23 John Wiley & Sons, Helping Children Learn Mathematics, (America: Courier/Kendallville, 2009), 
349. 
24 Albert B. Bennett & L. Ted Nelson, Matemathics For Elementary Teachers, (America: MeGraw-
Ilil, 2004), 636. 
25 Wikihow, Menggunakan Sebuah Penggaris, (06 Desember 2017), 
https://id.wikihow.com/Menggunakan-Sebuah-Penggaris. 
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4. Baca angka terakhir di penggaris yang tepat sejajar dengan ujung benda 

yang diukur. Ini menandakan panjang keseluruhan bendanya. 

5. Hitung tanda nol koma atau pecahan dari panjang benda yang diukur 

jika benda tersebut melewati angka tepat 1cm atau 1 inci. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Cara Mengukur Menggunakan Penggaris 

Pentingnya mempelajari pengukuran karena pengukuran berguna 

untuk kehidupan sehari-hari, pengukuran berguna untuk mengembangkan 

banyak konsep dan keterampilan matematika, pengukuran berguna di 

bidang kurikulum lainnya, pengukuran adalah cara efektif untuk melibatkan 

banyak jenis siswa. 26  Hal tersebut dikuatkan dengan banyaknya peneliti 

yang telah mendeskripsikan pentingnya konsep satuan dalam pengukuran, 

namun jarang mereka menganalisis penggunaan unit oleh siswa di beberapa 

dimensi ruang.27 

 

26 John Wiley & Sons, Helping, 348. 
27 Jeffrey, et al., “Children’s Unit Concepts in Measurement: a Teaching Experiment Spanning Grades 
2 Through 5”, Jurnal, (Amerika Serikat: ZDM Mathematics Education , 2011), 638. 
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3.   Satuan Panjang 

Panjang adalah sifat pertama yang biasanya dipelajari siswa dalam 

mengukur.28 Panjang memiliki dua satuan, yaitu: 

a. Satuan tidak baku/ informal 

Satuan tidak baku adalah satuan yang apabila digunakan oleh 

orang yang berbeda dapat menghasilkan hasil pengukuran yang 

berbeda. Satuan tidak baku/ informal meliputi jejak kaki raksasa, tali 

pengukur, sedotan plastik, satuan-satuan pendek, dan sebagainya. 

Penggunaan satuan tidak baku baik digunakan saat siswa pertama kali 

mendapat materi pengukuran. 

b. Satuan baku/ formal 

Satuan baku adalah satuan yang apabila digunakan oleh siapa 

pun akan menghasilkan hasil yang sama. Pengetahuan satuan baku 

adalah sasaran valid dari program pengukuran. Satuan baku/ formal 

yaitu km, hm, dm, m, dm, cm, mm, inci, dan sebagainya. Biasanya 

tingkatan satuan meter akan diajarkan pada jenjang kelas atas. 

4.   Keterampilan Mengukur 

Keterampilan mengukur adalah ahli dalam bidang yang berkaitan 

dengan membandingkan satuan objek untuk menentukan jumlah satuan. 

Keahlian tersebut berhubungan dengan kemampuan menggunakan alat 

ukur. 

28 John A. Van de Walle, Matematika, 120. 
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Adapun indikator terampil mengukur adalah sebagai berikut:29 

1. Memahami titik awal pengukuran (menentukan sifat objek dan titik 

awal menggunakan alat ukur). 

2. Dapat membaca hasil pengukuran dari alat non standart. 

3. Dapat membaca hasil pengukuran dari alat standart. 

Keterampilan mengukur menurut Esler dan Esler dapat 

dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

pengembangan satuan-satuan yang cocok dari ukuran panjang, luas, isi, 

waktu, berat, dan sebagainya.30 

Menurut Pujianti pengukuran dapat memberikan siswa aplikasi yang 

praktis untuk berhitung berdasarkan apa yang telah siswa pelajari, juga 

sangat bermanfaat untuk mempelajari mata pelajaran lainnya seperti 

geografis, sains, seni, musik, dan sebagainya. Sehingga memahami 

keterampilan konsep pengukuran merupakan aktivitas terintegrasi yang 

mendasar untuk mempelajari bidang ilmu lainnya.31 

B. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, serta 

29 Hongki Julie, “The Elementary School Teacers’ Ability in the Lenght Measurement”, Journal of 
Physics: Conference Series, (Indonesia: Sanata Dharma University), 3 
30  Dadan Wahidin, Keterampilan Proses Dasar Pada Pembelajaran IPA, (27 Oktober 2017), 
https://makalahkumakalahmu.wordpress.com/2008/10/23/keterampilan-proses-dasar-pada-
pembelajaran-ipa/. 
31 Kurbaita, et al., “Pengembangan, 3. 
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dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. Selain itu, 

pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar-mengajar yang 

mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah 

belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, 

antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan di saat 

pembelajaran matematika sedang berlangsung.32  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah kegiatan 

belajar mengajar dalam mengembangkan kemampuan yang sudah dimiliki siswa 

dengan dengan penguasaan baru yang berhubungan dengan matematika. 

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan pembelajaran matematika 

sekolah adalah matematika yang diajarkan di Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah, sehingga dalam hal ini matematika SD adalah matematika sekolah 

yang diajarkan di tingkat SD, matematika SMP adalah matematika yang 

diajarkan di SMP sedang matematika SMA adalah matematika yang diajarkan di 

SMA.33  

Tujuan pembelajaran matematika dalam kurikulum di Indonesia yang 

ingin dicapai adalah meningkatkan: 

1.   Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 

32 Ahmad Susanto, Teori, 186-187. 
33 Widarti, et al., “Pengelolaan Pembelajaran Matematika Kelas 6 di SD Negeri 4 Purwodadi”, Jurnal 
Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2013), 379-380. 
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2.   Kemampuan berargumentasi (reasoning) 

3.   Kemampuan berkomunikasi (communication) 

4.   Kemampuan membuat koneksi (connection) 

5.   Kemampuan representasi (representation).34 

Dalam dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran matematika untuk 

satuan SD dan MI pada kurikulum 2006 menyatakan tujuan pembelajaran 

matematika adalah:35 

1.   Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifat-

sifatnya, serta menggunakan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.   Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-unsur dan 

sifat-sifatnya, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

3.   Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, volume, 

sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikan dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. 

4.   Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan tabel, gambar 

dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan data, rerata hitung, 

modus, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

34 Tua Halomoan, “Penerapan Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatan Kemampuan 
Koneksi dan Representasi Matematika Kelas VII-2 SMP Nurhasanah Medan Tahun 2012-2013”, 
Jurnal EduTech, (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumetera Utara, 2012), 02. 
35 Almira Amir, “Pembelajaran, 76. 
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5.   Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan. 

6.   Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 

Maka disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah konsep 

bilangan bulat, operasi hitung, pecahan, bangun datar dan bangun ruang, konsep 

ukuran dan pengukuran, penyajian data (tabel, grafik, dan gambar), mengetahui 

fungsi pembelajaran matematika dalam kehidupan dan mampu berpikir kritis 

dan logis. 

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 

bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran diatas. Tujuan 

pembelajaran akan mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan 

secara efektif. 

C. Hakikat Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja 

agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) pencapaiannya. 36 

Menurut sumber lain, strategi pembelajaran adalah suatu siasat dengan pola 

perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan dan tindakan pembelajaran yang 

dipilih dan digunakan guru secara konstektual sesuai dengan karakteristik siswa, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar, termasuk penggunaan metode dan 

36 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, (Malang: UIN-
Maliki Press, 2012), 09. 
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pemanfaatkan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan khusus pembelajaran tertentu yang dirumuskan.37 

Menurut Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri 

atas seluruh komponen materi dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang 

digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu,38 

Ada dua hal yang patut dicermati dari definisi-definisi strategi 

pembelajaran, yaitu:39 

1.   Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai daya atau 

kekuatan dalam pembelajaran. 

2.   Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua 

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 

Jadi strategi pembelajaran adalah serangkaian rencana yang terkonsep 

dengan matang yang meliputi perangkat pembelajaran dan prosedur 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan sebaik-baiknya. 

Komponen strategi pembelajaran meliputi lima butir kegiatan, yaitu:40 

1.   Kegiatan pembelajaran pendahuluan 

37 Ali Hamzah & Muhlisrarini, Perencanaan, 141. 
38 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif Teori dan Praktek dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: CV Putra Media Nusantara, 2010), 3. 
39 Ibid, 4. 
40  Abdul Ghofur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 74. 
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2.   Penyampaian informasi 

3.   Partisipasi siswa 

4.   Tes 

5.   Kegiatan lanjutan     

D. Strategi Contextual Teaching and Learning 

Pembelajaran dengan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan sebuah pembelajaran siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran, 

yang mana dalam pembelajaran tersebut materi pembelajaran dikaitkan dengan 

situasi yang berada di dunia nyata.41 

Menurut Mulyono strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching 

and learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 

mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.42 

Pembelajaran kontekstual menurut Husniyah adalah salah satu bentuk 

strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

41 Nila Yulinda, Riana Irawati, Diah Gusrayani, “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Kepercayaan Diri siswa 
Pada Materi Volume Kubus dan Balok”, Jurnal Pena Ilmiah, (Sumedang: Universitas Pendidikan 
Indonesia Kampus Sumedang, 2016), 1053. 
42 Mulyono, Strategi, 41. 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka.43 

Merujuk definisi-definisi di atas maka strategi pembelajaran kontekstual 

atau bisa disebut contextual teaching and learning adalah suatu rangkaian 

situasi belajar mengajar yang melibatkan siswa dalam pembelajaran aktif 

dengan lingkungannya serta membantu guru dalam mengaitkan materi 

pembelajaran dengan penerapannya yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) melibatkan para 

siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran 

akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Hakekat 

pembelajaran kontekstual yaitu makna, bermakna, dan dibermaknakan.44 

Dalam sebuah studi tentang pembelajaran aktif, interaktif, dan reflektif, 

bahwa untuk menekankan pentingnya membangun makna melalui pembelajaran 

kontekstual di kalangan siswa: situasi ideal adalah agar siswa mandiri 

mengambil apa yang telah mereka pelajari dan menerapkannya, sehingga 

bermakna dalam konteks tindakan dan interaksi dalam kehidupan mereka sendiri 

saat mereka mencari kepuasan, kepercayaan, dan kemajuan pribadi di jalan 

hidup mereka. Ketika siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi satu sama 

lain dan instruktur mereka, mereka dapat menganalisis, mensintesis, dan 

43 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model, 143. 
44  Ahmad Muhsilin, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) Tema Polusi Udara”, Journal of Educational Research and 
Evaluation, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2012), 140. 
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mengevaluasi konten kursus dan menggunakan pembelajaran baru mereka untuk 

membangun makna bersama, memahami apa yang mereka pelajari dalam 

konteks komsatuanas mereka sendiri.45 

Dalam strategi contextual teaching and learning, terdapat hal-hal penting 

yang harus dipelajari, antara lain: 

1. Langkah-langkah Contextual Teaching and Learning 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam CTL adalah sebagai 

berikut:46 

a. Fase 1 Kontruktivisme 

Guru menstimulus siswa dengan pertanyaan-pertanyaan seputar 

kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan pengukuran panjang. 

b. Fase 2 Inkuiri 

Guru memberikan pertanyaan lanjutan dari kegiatan sebelumnya untuk 

menambah wawasan siswa. 

c. Fase 3 Bertanya 

Guru membimbing siswa untuk memberikan pertanyaan yang belum 

mereka pahami. 

 

 

 

45 Clemente & Vesta, “Contextual Teaching and Learning for Practitioners”, Journal Cybernetics and 
Informatics, (Amerika Serikat: Valdosta State University, 2007), 55. 
46 Mulyono, Strategi, 42. 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

d. Fase 4 Masyarakat belajar 

Guru menciptakan masyarakat belajar/ guru membentuk kelompok agar 

siswa dapat bekerjasama pada saat proses pembelajaran keterampilan 

mengukur satuan panjang. 

e. Fase 5 Pemodelan 

Guru memodelkan bagaimana cara menggunakan alat ukur, cara 

mengukur, serta membaca hasil ukur dan pembulatan hasil ukur dengan 

benar dan tepat. 

f. Fase 6 Refleksi 

Guru memberikan refleksi pada kegiatan sebelumnya agar siswa selalu 

ingat. 

g. Fase 7 Penilaian Autentik 

Guru melaksakan penilaian keterampilan mengukur satuan panjang 

dengan penilaian unjuk kerja secara individu. 

2. Ciri-ciri Contextual Teaching and Learning 

Sedangkan ciri-ciri pembelajaran kontekstual antara lain: 

a. Adanya kerja sama antar semua pihak. 

b. Menekankan pentingnya pemecahan masalah atau problem. 

c. Bermuara pada keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-

beda. 

d. Saling menunjang. 

e. Menyenangkan dan tidak membosankan. 
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f. Belajar dengan bergairah. 

g. Pembelajaran terintegrasi. 

h. Menggunakan berbagai sumber. 

i. Siswa aktif. 

j. Sharing dengan teman. 

k. Siswa kritis dan guru kreatif. 

l. Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta-

peta, gambar, artikel, humor dan sebagainya. 

m. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, 

laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan sebagainya. 

3.   Komponen Utama Contextual Teaching and Learning 

Strategi contextual teaching and learning mempunyai tujuh 

komponen utama yaitu:47  

a. Kontruktivisme, yaitu menekankan terbangunnya pemahaman sendiri 

secara aktif.  

b. Bertanya, adalah upaya guru mendorong siswa untuk mengetahui 

sesuatu. Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula dari 

bertanya karena bertanya merupakan merupakan strategi pembelajaran 

yang berbasis pendekatan kontekstual.48 

47 Usman Ismail, “Penerapan CTL Meningkatkan Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran Matematika 
Kelas VI SDN 08 Goa Boma”, Artikel penelitian, (Pontianak: Universitas Tanjungpura Pontianak, 
2012), 4-5. 
48 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model, 153. 
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c. Menemukan/inquiri, kegiatan yaang diawali dari pengamatan terhadap 

penomena. 

d. Masyarakat belajar/learning community, hasil belajar sebaiknya di 

peroleh dari hasil kerjasama. Dalam melaksanakan strategi CTL 

menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama 

dengan orang lain. 

e. Pemodelan/modelling, menekankan pada guru memberikan contoh 

pada saat menyampaikan materi, akan tetapi proses modelling boleh 

dilakukan oleh peserta didik yang dianggap memiliki kemampuan. 

f. Refleksi/reflection, adalah perenungan kembali atas pengetahuan yang 

baru dipelajari. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

CTL, setiap berakhir proses pembelajaran guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat kembali apa yang 

telah dipelajari. 

g. Penilaian autentik/ autehentic assesment, proses pengumpulan berbagai 

data yang bisa memberikan gambaran perkembangan. 

4.   Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional 

Ada beberapa pokok perbedaan antara CTL dengan pembelajaran 

konvensional. Perbedaan tersebut, yaitu:49 

 

 

49 Ibid, 151. 
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Tabel 2.1  

Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional 

No Pembelajaran Kontekstual/ CTL Pembelajaran Konvensional 
1 CTL menempatkan peserta didik 

sebagai subjek belajar. Peserta didik 
berperan aktif dalam setiap proses 
pembelajaran dengan cara menggali 
sendiri materi pelajaran. 

Pembelajaran konvensional 
menempatkan peserta didik sebagai 
obyek belajar yang berperan sebagai 
penerima informasi yang pasif.  

2 CTL, peserta didik belajar melalui 
kegiatan kelompok, diskusi, saling 
menerima dan memberi. 

Pembelajaran konvensional, 
pembelajaran yang bersifat 
individual dengan menerima, 
mencatat, dan menghafal materi 
pelajaran. 

3 CTL, pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan nyata secara riil. 

Pembelajaran konvensional 
pembelajaran yang bersifat teoritis 
dan abstrak. 

4 Dalam CTL, kemampuannya 
didasarkan atas penggalian 
pengalaman. 

Pembelajaran konvensional 
kemampuan diperoleh melalui 
latihan-latihan. 

5 Tujuan akhir dari proses 
pembelajaran CTL adalah kepuasan 
diri. 

Pembelajaran konvensional tujuan 
akhirnya adalah nilai atau angka. 

6 Dalam CTL, perilaku dibangun atas 
kesadaran diri sendiri, misalnya 
individu tidak melakukan perilaku 
tertentu karena ia menyadari bahwa 
perilaku itu merugikan dan tidak 
bermanfaat. 

Pembelajaran konvensional 
tindakan atau perilaku individu 
didasarkan oleh faktor dari luar 
dirinya, misalnya individu tidak 
melakukan sesuatu disebabkan 
karena hukuman. 

7 CTL, pengetahuan yang dimiliki 
setiap individu selalu berkembang 
sesaui dengan pengalaman yang 
dialaminya, oleh sebab itu setiap 
peserta didik bisa terjadi perbedaan 
dalam memaknai hakikat 
pengetahuan yang dimilikinya. 

Pembelajaran konvensional 
kebenaran yang dimiliki bersifat 
absolut dan final karena 
pengetahuan dikonstruksi oleh 
orang lain. 

8 Pembelajaran CTL siswa bertangung 
jawab dalam memonitor dan 
mengembangkan pembelajaran 
mereka masing-masing. 
 

Pembelajaran konvensional guru 
adalah penentu jalannya proses 
pembelajaran. 
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5.   Manfaat Strategi Contextual Teaching and Learning 

USA Today telah bekerja sama dengan Ohio State University 

College of Education untuk membantu siapkan guru untuk menggunakan 

strategi Contextual Teaching and Learning. Tiga manfaat seperti yang 

diberikan di website USA Today adalah sebagai berikut:50 

a. Siswa lebih responsif saat menggunakan mereka pengetahuan dan 

keterampilan dalam situasi dunia nyata. 

b. Siswa lebih cenderung terlibat dalam situasi mereka sendiri belajar jika 

itu berlaku langsung terhadap kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga, warga negara, dan sekarang/ masa depan pekerja. 

c. Orang tua, siswa, dan anggota masyarakat dapat menggunakan dan 

berhubungan dengan gagasan ini. 

 

50 Bettye P. Smith, “Instructional Strategies in Family and Consumer Sciences: Implementing the 
Contextual Teaching and Learning Pedagogical Model”, Journal of Family & Consumer Sciences 
Education, (Georgia: University of Georgia, 2010), 25-26.  

9 Dalam pembelajaran CTL 
pembelajaran bisa terjadi dimana 
saja dalam konteks dan setting yang 
berbeda sesuai dengan kebutuhan.  

Dalam pembelajaran konvensional 
pembelajaran hanya terjadi di dalam 
kelas. 

10 Tujuan CTL adalah seluruh aspek 
perkembangan peserta didik, maka 
dalam CTL keberhasilan 
pembelajaran diukur dengan 
berbagai cara, misalnya dengan 
evaluasi proses, hasil karya siswa, 
penampilan, rekaman, observasi, 
wawancara, dan lain sebagainya. 

Dalam pembelajaran konvensional 
keberhasilan biasanya hanya diukur 
melalui tes. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan 

seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari 

perlakuan tersebut. 51  Penelitian tindakan kelas dilakukan bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan layanan profesional pendidik dalam menangani 

proses belajar mengajar. 

Tindakan yang diambil peneliti berupa penerapan strategi contextual 

teaching and learning, yang merupakan salah satu alternatif pembantu untuk 

memperbaiki mutu pada proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti terjun ke 

lapangan untuk melakukan proses pembelajaran dan meneliti secara langsung 

sedangkan guru mengamati selama proses penelitian berlangsung. Peneliti dalam 

melakukan penelitian tindakan mengunakan bentuk kolaboratif, dimana guru 

sebagai mitra kerja peneliti. 

51 Suharsimi, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 1. 
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Pengertian Penelitian Tindakan Kelas dipisahkan menjadi 3 kata yaitu 

penelitian, tindakan, dan kelas yang masing-masing memiliki penjelasan sebagai 

berikut:52 

1.   Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek, 

dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu yang bertujuan 

untuk mendapatkan data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu dalam hal yang diminati. 

2.   Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini, gerak kegiatan adanya siklus yang 

terjadi secara berulang. 

3.   Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa dalam waktu sama, 

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Dari definisi di atas, maka disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu 

usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran agar dapat 

meningkatkan potensi yang dimiliki siswa. Ciri khas penelitian tindakan kelas 

yaitu plan, act, observe, dan reflect atau disingkat dengan PAOR.53 

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 

Kurt Lewin, karena model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari 

adanya berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. 

Dikatakan demikian karena dialah yang petama kali memperkenalkan action 

research atau penelitian tindakan. Model Kurt Lewin yang didasarkan pada 

52 Ibid, 2. 
53 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 4. 
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penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin 

menggambarkan bahwa penelitian tindakan dalam satu siklus terdapat empat 

langkah pokok, meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan atau observasi (observing) dan refleksi (reflecting).54  

Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt Lewin 

akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1  

Siklus Penelitian Tindakan Kurt Lewin 

54 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 145.  

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi Siklus I 

Siklus II 
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Penjelasan dari bagan di atas adalah sebagai berikut: 

1.   Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan serangkaian rancangan tindakan sistematis 

untuk meningkatkan apa yang hendak terjadi. 55  Pada tahap ini kegiatan 

yang harus dilakukan adalah (a) membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), (b) mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung 

yang diperlukan di kelas, (c) mempersiapkan instrumen untuk merekam dan 

menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 

2.   Tindakan (acting) 

Tindakan dalam penelitian harus dilakukan hati-hati dan merupakan 

kegiatan praktis yang terencana. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

adalah  melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam 

situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. 

3.   Pengamatan (observing) 

Observasi pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti 

pengamatan terhadap treatment yang diberikan pada kegiatan tindakan. 

Observasi mempunyai fungsi penting, yaitu melihat dan mendokumentasi 

implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang ditellti. Pada tahap 

ini kegiatan yang dilakukan adalah (a) mengamati aktivitas guru dalam 

menerapkan strategi dalam pembelajaran, (b) mengamati aktivitas siswa 

55 Sukardi, Metode, 5. 
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dalam mengikuti proses belajar mengajar, (c) memantau kegiatan diskusi 

atau kerja sama antar siswa dalam kelompok, (d) mengamati pemahaman 

masing-masing anak terhadap penguasaan materi pembelajaran. 

4.   Refleksi (reflecting) 

Refleksi merupakan langkah dimana tim peneliti menilai kembali 

siatuasi dan kondisi, setelah subjek/ objek yang diteliti treatment secara 

sistematis. Komponen ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian 

kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian, dan telah 

dicatat dalam observasi. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah (1) 

mencatat hasil observasi, (2) mengevaluasi hasil observasi, (3) menganalisis 

hasil pembelajaran, (4) mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan 

bahan memperbaiki siklus berikutnya. 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1.   Setting Penelitian 

Setting dalam penelitihan ini meliputi: tempat penelitian, waktu 

penelitian dan siklus penelitian tindakan kelas. 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di MI Annahdliyin 

Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo. 
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b. Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan ini direncanakan pada tanggal 03 Januari 

2018. 

2.   Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Annahdliyin Dukuh Tengan Buduran Sidoarjo Pelajaran 2017/2018. Yang 

berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 14 laki-laki dan 15 perempuan. 

Masalah yang ditemukan oleh peneliti yaitu beberapa siswa di kelas ini 

memiliki kemampuan mengukur satuan panjang yang masih rendah.  

C. Variabel Yang Diteliti 

Variabel  yang  diamati  dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Input :  Siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Annahdliyin 

Dukuh Tengan Buduran Sidoarjo 

2. Variabel Proses :   Strategi Contextual Teaching and Learning 

3. Variabel Output :  Peningkatan keterampilan mengukur satuan panjang 

mata pelajaran matematika 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam 2 siklus. Hal ini 

dimaksudkan untuk melihat perkembangan keterampilan mengukur satuan 
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panjang siswa pada setiap siklus setelah diberikan tindakan. Jika penelitian pada 

siklus I terdapat kekurangan maka penelitian pada siklus II lebih diarahkan pada 

perbaikan dan jika pada siklus 1 terdapat keberhasilan maka pada siklus II lebih 

diarahkan pada pengembangan.  

Adapun rencana tindakan pada setiap siklus akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1.   Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menyusun rencana pembelajaran atau RPP mengenai pengukuran 

khususnya pengukuran satuan panjang dengan menggunakan 

strategi contextual teaching and teaching.  

2) Menyiapkan lembar instrumen panduan wawancara guru dan 

siswa. 

3) Menyiapkan lembar instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. 

4) Menyiapkan media dan sumber belajar. 

5) Menyiapkan lembar instrument penilaian siswa. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran 

pada materi pengukuran panjang mata pelajaran matematika dengan 

menerapkan strategi contextual teaching and teaching. Kegiatan 

pelaksanaannya sebagai berikut: 

1) Guru mengucapkan salam “Assalamu’alaikum wr. wb”. 
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2) Siswa dan guru berdoa bersama-sama. 

3) Guru melakukan presensi, untuk mengecek kehadiran siswanya. 

4) Guru memberikan motivasi agar siswa siap dan semangat dalam 

memulai pembelajaran. 

5) Guru memberikan apersepsi yang mengaitkan dengan materi 

sebelumnya atau materi yang akan dibahas dengan pengalaman 

yang dimiliki siswa. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan. 

7) Guru memberikan masalah yang biasanya dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, contoh : “anak-anak pernah menjahitkan 

baju baru ke penjahit? Apa yang dilakukan penjahit pada kita?”  

8) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu dan pemikiran siswa. 

9) Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok dan mendapat nomor 

kelompok. 

10) Guru memberi contoh bagaimana cara mengukur dengan benar, 

baik menggunakan satuan panjang yang baku atau tidak baku. 

11) Guru melaksanakan evaluasi dengan menggunakan teknik 

penilaian non tes yaitu penilaian unjuk kerja. 

12) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran pada hari ini. 

13) Guru melakukan refleksi dengan siswa. 
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c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai 

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang dilakukan peneliti selama tahap pengamatan 

adalah sebagai berikut:  

1) Mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran: Kegiatan 

pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses 

pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran matematika 

materi pengukuran panjang melalui strategi contextual teaching 

and learning dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disusun dan digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

2) Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, yang bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas mereka selama proses penerapan 

strategi contextual teaching and learning. 

3) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap refleksi yang harus dilakukan adalah menganalisis 

hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siklus I. Peneliti akan 

mengevaluasi hasil observasi dan menganalisis hasil pembelajaran, 

yang mana dapat diketahui apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus 

I dapat meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang mata 
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pelajaran Matematika siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah. 

Peneliti juga mencatat kendala-kendala atau kelemahan-kelemahan 

yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung untuk dijadikan 

bahan perbaikan dalam penyusunan perencanaan siklus II. 

2.   Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II ini, kegiatan yang dilakukan 

adalah: 

1) Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan penerapan alternatif 

pemecahan masalah. 

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

refleksi pada siklus I dan penerapan alternatif pemecahan masalah. 

3) Menyiapkan lembar instrumen observasi aktivitas guru dan siswa. 

4) Menyiapkan media dan sumber belajar. 

5) Menyiapkan lembar instrument penilaian siswa. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II guru melaksanakan 

pembelajaran pada materi pengukuran mata pelajaran Matematika 

dengan menerapkan strategi contextual teaching and learning yang 

telah direncanakan dalam RPP siklus I yang telah di refleksi pada siklus 

II. 
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c. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap pengamatan siklus II ini, peneliti melakukan 

pengamatan mengenai aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang dilakukan peneliti selama 

tahap pengamatan adalah sebagai berikut:  

1) Mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran: Kegiatan 

pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola proses 

pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran matematika 

materi pengukuran panjang melalui strategi contextual teaching 

and learning dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disusun dan digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

2) Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, yang bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas mereka selama proses penerapan 

strategi contextual teaching and learning. 

3) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan 

siklus II serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas penerapan 

strategi contextual teaching and learning dalam upaya meningkatkan 

keterampilan mengukur satuan panjang mata pelajaran matematika 

siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo. 
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E. Data dan Teknik Pengumpulannya 

1.   Data 

Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukkan fakta. Untuk sumber data dalam peneletian ini yaitu guru dan 

siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo. Adapun 

data yang diambil dalam penelitian ini meliputi dua macam, yaitu: 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi, 

karakteristik yang berwujud pernyataan atau berupa fakta-fakta. 

Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini adalah 

data yang peneliti dapat hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Matematika, data aktivitas guru, dan aktivitas siswa kelas III. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka. Data 

kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari jumlah siswa kelas 

III, nilai siswa, persentase ketuntasan minimal, serta persentase 

aktivitas guru dan siswa. 

2.   Teknik Pengumpulannya 

Teknik pengumpulan data pada umumnya adalah cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang valid 

dapat diperoleh ketika proses pengumpulan data tersebut dipersiapkan 
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dengan matang. Peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan cara 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengertian observasi pada konteks pengumpulan data adalah 

tindakan atau proses pengambilan informasi, atau data melalui media 

pengamatan yang mengandalkan sarana utama yaitu indera 

penglihatan.56 Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.57 

Dalam pengamatan ini digunakan dua lembar instrumen 

pengamatan, yaitu: 

1) Lembar instrumen observasi guru, untuk memperoleh tindakan 

yang dilakukan guru dalam menerapkan strategi contextual 

teaching and learning.  

2) Lembar instrumen observasi siswa, untuk memperoleh data 

aktifitas siswa selama proses pembelajaran. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah 

56 Sukardi, Metode, 50 
57 Nana Syaodih, Metode, 220 
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ditentukan.58 Responden dari wawancara ini adalah guru kelas III mata 

pelajaran Matematika dan siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh 

Tengah. 

Adapun instrumen yang digunakan pada pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

1) Lembar instrumen wawancara guru, untuk mendapatkan data 

tentang pendapat mengenai proses pembelajaran dan tingkat 

keberhasilan pembelajaran. 

2) Lembar instrumen wawancara siswa, untuk mengetahui sejauh 

mana respon siswa terhadap pembelajaran setelah menerapkan 

strategi CTL. 

c. Penilaian Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang peningkatan keterampilan mengukur satuan panjang. Penilaian 

unjuk kerja melalui tes praktik merupakan penilaian yang dilakukan 

dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu.59 

Penilaian unjuk kerja dapat menggunakan daftar cek dan skala 

penilaian. 60  Penilaian unjuk kerja mencakup penilaian proses dan 

58 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 82. 
59 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 233. 
60  Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik: Konsep dan 
Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 31. 
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penilaian akhir. Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian 

unjuk kerja. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik. 61  Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang/ penguat data 

yang sudah diperoleh, meliputi dokumen nilai siswa sebelum 

pembelajaran, jumlah siswa, profil guru, dll. 

3.   Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolahan 

data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Pada penelitian 

tindakan ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang bersifat menggambarkan kenyataan dan fakta sesuai dengan tujuan 

untuk mengetahui keterampilan mengukur satuan panjang yang dicapai 

siswa juga untuk mengetahui respons terhadap kegiatan serta aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

61 Nana Syaodih, Metode, 221. 
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a.  Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  

Data hasil observsi aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus 

selama proses pembelajaran yang telah berlangsung akan dianalisis. 

Data tersebut akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:62 

  Nilai Observasi =   

Hasil penelitian keseluruhan akan diklasifikasikan ke dalam 

bentuk penyekoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut:63 

Tabel 3.1 

Kriteria Ketetapan Hasil Observasi Guru dan Siswa 

 

 

 

 

b.  Analisis Ketuntasan 

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan 

belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan 

dengan cara memberikan penilaian berupa penilaian unjuk kerja pada 

62 Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 132 
63  Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), 82 

Tingkat Penguasaan Kriteria 
91-100 Sangat Baik 
80-90 Baik 
59-79 Cukup 
< 59 Kurang 
≤ 50 Sangat Kurang 

 … Rumus 3.1 
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setiap akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik 

sederhana berikut:  

1) Penilaian Unjuk Kerja 

Pada penilaian unjuk kerja ini fokus pada keterampilan 

mengukur siswa yang meliputi 4 aspek yaitu cara menggunakan 

alat ukur (baku dan tidak baku), cara mengukur, satuan yang 

digunakan, dan hasil pengukuran dengan masing-masing aspek 

diklasifikasikan dalam empat tingkatan sesuai kriteria penilaian 

yang ditetapkan dalam RPP. 

Untuk menghitung skor yang diperoleh setiap siswa, dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 Nilai =   

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai 

yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 

kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Menurut Sudjana, 

bahwa untuk menghitung rata-rata kelas digunakan rumus sebagai 

berikut: 

X = 
∑
∑

n
X

   

 

 

…Rumus 3.3 

… Rumus 3.2 
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Keterangan: 

X  : Nilai rata-rata 

∑X  : Jumlah semua nilai siswa 

∑n  : Jumlah siswa 

Selanjutnya skor rata-rata yang telah diperoleh tersebut 

diklasifikasikan ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai 

skala sebagai berikut:64 

Tabel 3.2 

Klasifikasi Skala Penilaian 

 

 

 

2)  Penilaian Ketuntasan Belajar  

Untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus I dan II dengan rumus persentase. Penerapan strategi 

contextual teaching and learning dikatakan berhasil dalam 

meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang materi 

pengukuran mata pelajaran Matematika secara klasikal jika 

memenuhi ketuntasan belajar minimal 85% dengan kriteria tingkat 

64 Agus Akhmad & Hadi  Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 
2015), 118 

Tingkat Penguasaan Kriteria 
91-100 Sangat Baik 
80-90 Baik 
59-79 Cukup 
< 59 Kurang 
≤ 50 Sangat Kurang 
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keberhasilan dalam proses pembelajaran. Untuk menghitung 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus: 

  P = %100x
n
f  

P =  Persentase yang akan dicari  

f =  Jumlah frekuensi skor yang tuntas 

n =  Jumlah seluruh peserta didik 

Tabel 3.3 

Tingkat Keberhasilan Belajar65 

 

 

Sebagaimana disebutkan, bahwa apabila persentase hasil 

belajar siswa mencapai 85% atau lebih maka pembelajaran 

tersebut dikatakan tuntas dan penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan dapat dikatakan berhasil. 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau 

65 Agus Akhmad & Hadi  Ismanto, Penelitian, 118 

Penilaian Kriteria 
91-100% Sangat Baik 
80-90% Baik 
59-79% Cukup 
< 59% Kurang 
≤ 50% Sangat Kurang 

 … Rumus 3.4 
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memperbaiki pembelajaran di kelas. Dalam suatu penelitian, indikator kinerja 

harus realistik dan dapat diukur.66 

Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

berikut:  

1.   Nilai keterampilan mengukur satuan panjang pada siswa pada materi 

pengukuran mata pelajaran Matematika mencapai KKM ≥ 75. 

2.   Rata-rata keterampilan mengukur satuan panjang pada kelas III mencapai ≥ 

85. 

3.   Strategi contextual teaching and learning dikatakan berhasil jika 85%. siswa 

mampu memperoleh nilai di atas KKM. 

4.   Skor aktivitas guru mencapai ≥ 85.  

5.   Skor aktivitas siswa mencapai ≥ 85.  

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru 

kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Selain menjadi kolaborator, guru juga 

berperan sebagai observator bersama-sama dengan peneliti dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung jawab penuh pada penelitian 

tindakan kelas ini. Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah: 

 

 

66 Suharsimi Ari Kunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 236. 
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1.   Guru Kolaborasi 

Nama guru :   Muhammad Fatoni 

Jabatan : Guru Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah 

 Buduran Sidoarjo 

Bertugas :  

a. Mengamati pelaksanaan pembelajaran. 

b. Terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

2.   Peneliti 

Nama :  Siti Nurfitriah 

Bertugas :   

a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen 

wawancara, instrumen penilaian, lembar observasi guru dan siswa 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

c. Melakukan diskusi dengan guru kolaborasi dan menyusun laporan 

penelitian. 

d. Bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar dan semua jenis 

kegiatan serta kelancaran pelaksanaan kegiatan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Persiklus 

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan tiap siklus yang dilakukan dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Data penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan non tes (penilaian unjuk kerja). 

Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa dalam kelompok besar untuk 

memperoleh gambaran tentang peningkatan keterampilan mengukur satuan 

panjang siswa sebelum dan sesudah diterapkannya strategi contextual teaching 

and learning. Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi. Observasi ini 

dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru ketika sedang diterapkan 

strategi contextual teaching and learning. Sedangkan dokumentasi, adalah data 

berupa jumlah siswa yang ada di kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah 

Buduran Sidoarjo sekaligus data nilai Matematika materi pengukuran panjang. 

Yang terakhir adalah peneliti melakukan evaluasi akhir materi. Untuk penyajian 

data penelitian ini, peneliti mengelompokkannya menjadi tiga tahapan yaitu: 

1. Tahap Prasiklus 

Pelaksanaan kegiatan prasiklus dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap guru dan siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran 

 

55 
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Sidoarjo dengan didukung data dokumentasi yaitu dokumen nilai siswa yang 

diberikan guru kepada peneliti.  

Dari hasil nilai Matematika siswa yang telah diberikan oleh guru, 

terdapat 19 siswa dari 29 siswa yang nilainya berada di bawah nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75 dan 10 siswa lainnya tuntas, dengan 

perolehan nilai terendah yang didapat ialah 30, kemudian untuk perolehan 

nilai antara 30-50 ada 6 orang, nilai antara 50-75 ada 13 orang, nilai antara 

75-90 ada 4 orang, dan nilai antara 90-100 ada 6 orang 

Wawancara ini dilakukan pada hari Senin tanggal 09 Oktober 2017 

pukul 09.00 WIB. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal 

proses pembelajaran serta tingkat keberhasilan pembelajaran Matematika 

khususnya pada materi pengukuran di kelas III MI Annahdliyin Dukuh 

Tengah Buduran Sidoarjo. 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika yang 

dilakukan pada tanggal 09 Oktober 2017, peneliti menemukan bahwa 

keterampilan menulis mengukur satuan panjang terhadap pelajaran 

Matematika masih rendah. Menurut guru mata pelajaran Matematika bahwa 

beliau kurang menerapkan strategi/media yang bermacam-macam. Beliau 

biasanya lebih banyak menggunakan metode ceramah serta mengerjakan 

soal saja. Hal ini menyebabkan siswa kurang kondusif sehingga 

pembelajaran menjadi kurang efektif yaitu siswa hanya paham tentang teori 

mengukur saja. Selaras dengan hasil wawancara dan pretest bahwa siswa 
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dapat menjawab pertanyaan tentang pengukuran akan tetapi disaat dilakukan 

pretest (unjuk kerja dalam mengukur) siswa kurang paham dalam 

menerapkan praktik teori tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterampilan mengukur satuan panjang siswa kelas III MI Annahdliyin 

Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo pada materi pengukuran masih rendah atau 

di bawah rata-rata nilai KKM. Berikut adalah hasil penilaian evaluasi akhir 

keterampilan mengukur satuan panjang siswa sebelum menggunakan strategi 

contextual teaching and learning: (Dapat Dilihat Pada Lampiran 5) 

a. Jumlah siswa yang tuntas   = 10 siswa 

b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 19 siswa 

c. Jumlah skor maksimal   = 99 

d. Jumlah skor minimal    = 30  

e. Nilai rata-rata siswa kelas III(X) 

X = 
∑
∑

n
X

 

= 
29

1953  

=  67,3 (cukup) 
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f. Persentase Ketuntasan (P) 
 

P = %100x
n
f  

= %100
29
10 x  

= 34,48% (sangat kurang) 

Persentase siswa yang tidak tuntas  = 100%- persentase ketuntasan 

= 100%- 34,48% 

= 65,52% 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata evaluasi akhir 

materi siswa kelas III adalah 67,34 (cukup). Dari 29 siswa hanya 10 siswa 

yang tuntas dan mencapai nilai KKM dengan persentase 34,48% (sangat 

kurang). Sedangkan siswa 19 siswa yang lainnya dengan persentase 65,52% 

belum mencapai KKM. Sehingga perlu diadakan tindakan untuk 

memecahkan masalah yang ada di kelas tersebut. 

2. Tahap Siklus I 

Siklus I terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan (observasi), dan refleksi. Berikut ini pemaparan dari 

masing-masing tahapan: 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan diawali dengan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun 
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instrument penilaian unjuk kerja, menyusun lembar pengamatan 

aktivitas siswa dan guru, serta panduan wawancara guru dan siswa. 

Setelah menyusun instrumen-instrumen tersebut, yang harus dilakukan 

adalah validasi. Hasil dari validasi tersebut adalah baik, dapat digunakan 

dengan sedikit revisi kecil.  

b. Pelaksanaan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Rabu, 17 

Januari 2018 pukul 08.00-10.00 WIB. Penelitian ini dilaksanakan 

bersama guru Matematika kelas III. Adapun kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

kegiatan penutup. Berikut ini adalah pembahasan dari ketiga kegiatan 

tersebut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan siswa dikondisikan oleh guru 

dengan mengucapkan salam, dengan semangat dan serentak siswa 

menjawab salam. Keantusiasan siswa bertambah ketika siswa 

mengetahui bahwa ada peneliti yang akan mengikuti proses 

pembelajaran mereka. 

Kemudian guru sedikit memberikan info mengenai 

kedatangan peneliti kepada siswa dan menyampaikan maksud serta 

tujuan peneliti berada di kelas agar siswa tidak bertanya-tanya. 

Keberadaan peneliti perlu dikenalkan karena sikap keingintahuan 
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siswa atas adanya orang lain yang dikhawatirkan menganggu proses 

belajar siswa. Siswa mendengarkan dengan seksama ketika guru 

menyampaikan maksud dan tujuannya berada di kelas III. Setelah 

semua siswa jelas dengan apa yang disampaikan guru maka guru 

mempersilahkan peneliti memulai praktik. 

Pada proses penelitian, peneliti berperan menjadi guru dan 

melaksanakan kegiatan pendahuluan dengan membuka 

pembelajaran dengan salam. Kemudian guru menanyakan kabar 

siswa dengan sapaan “bagaimana kabarnya hari ini?” dengan 

serentak mereka menjawab “Alhamdulillah, luar biasa Allahu 

Akbar Yes Yes Excellent” dan dilanjutkan dengan berdoa bersama 

antara peneliti dan siswa kelas III agar ilmu yang didapatkan 

menjadi ilmu yang bermanfaat. Guru melakukan pengecekan 

kehadiran (presensi) siswa kelas III. Kemudian peneliti 

memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi, yakni 

“Apakah kalian semua bisa melompat melewati 3 ubin di kelas kita 

sekaligus? Mengapa demikian?” Pada saat apersepsi, ketika guru 

menanyakan pertanyaan tersebut terdapat beberapa siswa yang 

langsung mencoba melompat di sela-sela ruang kelas. Guru sedikit 

kaget dan kualahan karena secara tiba-tiba siswa 

mempraktikkannya, sehingga guru mengintruksikan dengan 
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bermain “Bos Berbicara” Setelah itu, peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini, guru mengkontruksi pemahaman awal 

siswa yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan kegiatan 

inquiry dan questioning untuk lebih memperdalam pengetahuan 

siswa dengan menemukan jawaban-jawaban itu sendiri. Hal ini 

dilakukan peneliti dengan cara menstimulus siswa dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan. Sehingga siswa dan guru akan 

saling melakukan tanya jawab. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dimulai dari (kontruktivisme): “Anak-anak pernah menjahitkan baju 

baru ke penjahit?” mereka menjawab “iya pernah, Bu”. Kemudian 

“Apa yang dilakukan penjahit pada kita?” ada seorang siswa yang 

menjawab “penjahit itu mengukur bahuku, Bu”. Guru mengajukan 

pertanyaan lagi (inquiry and questioning): “Sedangkan apa nama 

alat yang digunakan penjahit tersebut?” ada siswa yang menjawab 

“penggaris Bu”, ada siswa yang menjawab “alatnya panjang Bu”, 

pada pertanyaan ini guru mengarahkan jawaban yang benar itu apa 

dan memberikan ulasan sedikit tentang meteran. “Jika panjang 

benda lebih dari 30 cm, alat apa yang digunakan?” peneliti 

mengajukan pertanyaan terakhir. Mereka menjawab “meteran”. 
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Untuk menyambung kegiatan selanjutnya, guru memberikan 

aba-aba tepuk agar mereka kembali kondusif lagi. Kemudian guru 

mencontohkan (modelling) tentang cara mengukur dengan benar 

menggunakan alat ukur tidak baku dan alat ukur baku, serta 

memberikan penjelasan tentang cara mentaksirkan angka 

(membulatkan angka) dibelakang koma (,). 

Setelah guru melakukan pemodelan, guru membagi siswa 

menjadi tujuh kelompok. Setiap kelompok akan mendapat nomor 

kelompok masing-masing. Nomor ini digunakan untuk menulis 

hasil pengukuran LKS dan buku paket matematika. Setelah selesai 

berdiskusi, guru mengambil nomor pada setiap kelompok, dan 

menuliskan hasilnya dipapan tulis. Ternyata hasil dari setiap 

kelompok ada yang sama dan ada yang berbeda. Jadi, guru 

mengajak siswa mengukur bersama-sama kembali untuk 

memastikan jawaban yang benar.  

Sebelum melakukan penilaian, guru melakukan refleksi 

sebentar tentang materi hari ini dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan ke siswa kelas III dan mereka serempak menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Setelah melakukan kegiatan 

tersebut, guru baru memulai melakukan penilaian individu. Pada 

saat penilaian, guru memperhatikan 4 aspek yang akan dinilai, 

yaitu: cara menggunakan alat ukur (tidak baku dan baku), cara 
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mengukur, satuan yang digunakan, serta hasil pengukuran yang 

ditaksirkan. Guru juga menyediakan kotak pensil, buku note, dan 

penghapus sebagai alat yang akan diukur ketika penilaian.. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru melakukan penyimpulan 

pembelajaran dan setelah itu guru menyampaikan nasihat kepada 

siswa agar lebih rajin dalam mencari ilmu. Siswa dan peneliti 

membaca hamdalah bersama-sama pertanda akhir dari 

pembelajaran. Kemudian guru mengucapkan salam. Siswa kelas III 

serentak menjawab salam. 

c. Pengamatan 

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti meminta 

bantuan guru matematika untuk melakukan pengamatan kegiatan 

mengajar guru dan aktivitas siswa. Pengamatan tersebut meggunakan 

lembar observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti 

selama pembelajaran berlangsung pada siklus I sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Peneliti melakukan penelitian di MI Annahdliyin Dukuh 

Tengah Buduran Sidoarjo, yaitu pada haru Rabu tanggal 17 Januari 

2018 pukul 08.00-10.00 WIB. Berikut ini hasil observasi guru yang 

dilakukan selama pembelajaran berlangsung pada siklus I. (Dapat 

Dilihat Pada Lampiran 4) 
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Skor total yang diperoleh adalah 57, sedangkan skor 

maksimal yang diperoleh adalah 72. Berdasarkan data tersebut 

maka hasil pengamatan aktivitas guru siklus I yang menggunakan 

rumus 3.1 untuk menghitung skor perolehan adalah sebagai 

berikut: 

Nilai Observasi = jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal

 𝑥 100 

= 57
72

 𝑥 100 

= 79,17 (cukup) 

Data hasil observasi guru, terdapat 18 aspek aktivitas guru 

(peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 18 aspek yang diamati, 

terdapat 1 aspek yang mendapat nilai sangat kurang karena guru 

tidak memberikan motivasi agar siswa siap dan semangat dalam 

memulai pembelajaran.  

Kemudian ada 3 aspek yang mendapat nilai kurang, antara 

lain: pertama guru kurang dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran, karena tujuan yang diucapkan kurang lengkap 

seperti yang ada di RPP, kedua guru kurang sempurna saat 

melakukan refleksi karena guru hanya menanyakan 2 pertanyaan 

saja, ketiga guru kurang menyimpulkan pembelajaran karena 

tujuan pembelajaran yang diucapkan kurang sesuai dengan RPP.  
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Kemudian ada 6 aspek yang mendapat nilai cukup, 

aspek-aspek tersebut antara lain: pertama guru cukup baik saat 

menanyakan kabar karena guru semangat dan suaranya juga jelas 

tetapi kurang gerakan tangan (kurang ceria), kedua guru cukup 

baik saat melakukan apersepsi karena guru semangat saat 

melakukannya tetapi kurang bisa mengendalikan aktivitas siswa, 

ketiga guru saat membagi siswa menjadi 7 kelompok dan 

membagikan nomor kelompok nilai cukup karena guru kurang bisa 

mengendalikan aktivitas siswa pada saat membagikan nomor 

kelompok, keempat guru cukup baik saat memberikan penjelasan 

(modelling) karena guru menjelaskan dengan cukup baik, kelima 

guru cukup baik saat mengamati diskusi siswa dan mengecek hasil 

ukuran secara bersama-sama serta aspek keenam guru cukup baik 

saat melaksanakan evaluasi penilaian non tes (unjuk kerja) karena 

kurang bisa mengendalikan aktivitas siswa.  

Kemudian terdapat 8 aspek yang mendapat nilai baik, 

antara lain: guru mengucapkan salam dengan semangat dan suara 

yang jelas, guru berdoa bersama-sama dengan semangat, guru 

melakukan presensi dengan suara yang jelas, guru memberikan 

masalah yang kontekstual sesuai dalam kehidupan sehari-hari, 

guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengembangkan 

penemuan pengetahuan baru dan pemikiran siswa dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

semangat dan dapat mengendalikan aktivitas siswa, guru 

memberikan nasihat dengan suara yang jelas, guru berdoa bersama 

dengan semangat, dan guru mengucapkan salam dengan ceria. 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati 

selama proses pembelajaran diperoleh skor sebesar 57. Jika skor 

tersebut dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 72 

yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka ditemukan 

hasil akhir sebesar 79,17 yang sudah masuk kategori cukup. Proses 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar namun 

belum mencapai sasaran yang diharapkan peneliti yaitu ≥85. Oleh 

karena itu, perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya dengan 

cara memaksimalkan proses pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 

pembelajaran. Berikut ini hasil observasi terhadap siswa selama 

pembelajaran berlangsung pada siklus I. (Dapat Dilihat Pada 

Lampiran 4) 

Skor total yang diperoleh adalah 55, sedangkan skor 

maksimal yang diperoleh adalah 76. Berdasarkan data tersebut 

maka hasil observasi aktivitas siswa siklus I yang menggunakan 
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rumus 3.1 untuk menghitung skor perolehan adalah sebagai 

berikut: 

Nilai Observasi = jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal

 𝑥 100 

= 55
76

 𝑥 100 

=  72,37 (cukup) 

Data hasil observasi siswa, terdapat 19 aspek aktivitas siswa 

yang diamati oleh guru. Dari 19 aspek yang diamati, terdapat 1 

aspek yang tidak dilakukan oleh siswa sehingga mendapat nilai 

sangat kurang. Hal tersebut tidak dilakukan siswa karena guru 

tidak melakukan kegiatan motivasi pada kegiatan pendahuluan 

sehingga siswa tidak dapat mendengarkan motivasi yang 

disampaikan peneliti.  

Kemudian 4 aspek yang mendapat nilai kurang, antara lain: 

pertama siswa kurang dalam menjawab apersepsi, karena hanya 

sebagian kecil yang menjawab pertanyaan guru, kedua siswa 

dibagi menjadi 7 kelompok dan menerima nomor kelompok 

mendapat nilai kurang karena siswa kurang tertib saat dibagikan 

nomor kelompoknya, ketiga siswa kurang saat melakukan 

penyimpulan pembelajaran, karena hanya sedikit siswa yang 

melakukan kegiatan tersebut, keempat siswa kurang dalam 

mendengarkan nasihat guru, karena tidak fokus dengan apa yang 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

diucapkan oleh guru tetapi fokus dengan waktu yang sudah 

mendekati waktu istirahat.  

Terdapat 9 aspek yang mendapat nilai cukup, aspek-aspek 

tersebut antara lain: pertama siswa cukup baik melakukan persensi, 

karena sebagian banyak menjawab pertanyaan guru, kedua siswa 

cukup baik saat mendengarkan tujuan pembelajaran karena 

sebagian banyak siswa mendengarkan dengan tertib, ketiga siswa 

cukup baik saat menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh guru karena sebagian besar siswa merespon 

pertanyaan guru dengan antusias, keempat siswa cukup baik saat 

melakukan tanya jawab dengan guru karena sebagian besar siswa 

semangat melakukan kegiatan tersebut, kelima siswa 

mendengarkan penjelasan guru dengan cukup baik, keenam siswa 

berdiskusi menemukan hasil ukur LKS dan buku paket 

Matematika serta aspek ketujuh siswa bersama-sama mengukur 

untuk mengecek hasil pengukurannya dengan cukup baik karena 

banyak siswa yang melakukan kegiatan tersebut, kedelapan, siswa 

cukup baik saat melakukan penilaian, karena banyak siswa yang 

tertib saat melakukan penilaian, kesembilan siswa melakukan 

berdoa bersama-sama dengan cukup baik karena hampir semua 

siswa membaca hamdalah secara bersama-sama dan tertib.  
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Kemudian terdapat 5 aspek yang mendapat nilai baik. 

Aspek-aspek tersebut antara lain: siswa menjawab salam dengan 

serentak dan semangat, siswa menjawab kabar dari guru dengan 

semangat dan antusias, siswa membaca berdoa bersama-sama 

dengan tertib, siswa melakukan refleksi dengan antusias. 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati 

selama proses pembelajaran diperoleh skor sebesar 55. Jika skor 

tersebut dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 76 

yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka ditemukan 

hasil akhir sebesar 72,37 yang masuk pada kategori cukup. Respon 

proses kegiatan pembelajaran cukup baik namun belum mencapai 

sasaran yang diharapkan peneliti yaitu ≥85. Oleh karena itu, perlu 

adanya perbaikan pada siklus selanjutnya dengan cara 

memaksimalkan respon proses pembelajaran pada siklus 

selanjutnya. 

3) Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

Setelah pembelajaran pada siklus I selesai, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru dan siswa, adapun hasil 

tersebut berupa saran/kritik yang disampaikan kepada peneliti. 

Hasil pernyataan siswa adalah sebagian banyak siswa sudah 

menyatakan bahwa pembelajaran sudah menyenangkan tetapi 
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sebagian kecil siswa mengatakan bosan karena tidak ada 

permainannya, siswa juga mengatakan bahwa lebih paham setelah 

dilakukan pembelajaran pada siklus I tetapi pada bagian 

pembulatan/penaksiran angka masih kurang paham. Sedangkan 

menurut penyataan guru, antara lain: guru menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan strategi contextual teaching and learning 

sudah cukup baik karena keterampilan mengukur satuan panjang 

siswa dapat meningkat, serta dapat membuat siswa lebih semangat 

dan aktif. 

4) Hasil Keterampilan Mengukur Satuan Panjang Siklus I 

Dari hasil penilaian keterampilan mengukur satuan panjang 

mengenai 4 aspek yang dinilai, terdapat 20 siswa yang berhasil 

dalam mencapai KKM, meskipun 7 siswa dari 20 siswa tersebut 

mendapat nilai sama dengan KKM yaitu 75. Sedangkan 13 siswa 

yang mencapai nilai di atas KKM yang berkisar antara 80-95. 

Berikut daftar hasil perolehan nilai siswa kategori 

keterampilan mengukur satuan panjang materi pengukuran mata 

pelajaran Matematika. (Dapat Dilihat Pada Lampiran 5) 

Dari data pada siklus I, nilai keterampilan mengukur satuan 

panjang pada siklus I pada matapelajaran Matematika yaitu dengan 

jumlah siswa tuntas ada 20 dan yang tidak tuntas ada 9. Perolehan 

nilai masing-masing siswa dihitung sendiri dengan rumus 3.2 
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kemudian dihitung perolehan nilai rata-rata kelas dengan 

menggunakan rumus 3.3 diperoleh nilai rata-rata 73,52 (cukup), 

sedangkan untuk mengetahui persentase ketuntasan nilai siswa 

secara klasikal menggunaan rumus 3.4 diperoleh hasil 68,97% 

(cukup). Berikut adalah keterangan perhitungannya: 

a. Nilai rata-rata siswa kelas III(X) 

X = 
∑
∑

n
X

 

 = 
29

2132  

=  73,52 (cukup) 

b. Persentase Ketuntasan (P)  

P = %100x
n
f  

= %100
29
20 x  

= 68,97% (cukup) 

Persentase siswa yang tidak tuntas  

= 100% - persentase ketuntasan 

= 100% - 68,97% 

= 31,03% 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai di atas diketahui bahwa 

keterampilan mengukur satuan panjang dari prasiklus ke siklus I 
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kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo pada 

mata pelajaran Matematika panjang telah mengalami peningkatan 

persentase belajar dari 34,48% (sangat kurang) menjadi 68,97% 

(cukup) dan rata-rata nilai seluruh kelas dari 67,34 (cukup) 

menjadi 73,52 (cukup) akan tetapi hasil tersebut belum mencapai 

kriteria minimal (indikator kinerja). Sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan pada siklus 

berikutnya. 

d. Refleksi 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan 

yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan 

siswa melaksanakan sesuai dengan RPP, hanya saja ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan kurang maksimal sehingga dalam siklus I 

masih membutuhkan perbaikan. 

Berdasarkan hasil dari berbagai cara perolehan data, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan mengukur satuan panjang materi 

pengukuran mata pelajaran matematika melalui strategi contextual 

teaching and learning pada siklus I mengalami peningkatan namun 

belum tercapai secara maksimal. Dalam siklus I masih terdapat 

kekurangan-kekurangan dari tindakan yang menyebabkan peningkatan 

keterampilan mengukur siswa kurang maksimal. Kemudian peneliti dan 

guru melakukan diskusi bersama untuk proses perbaikan pada siklus II. 
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Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas 

siklus I, antara lain: 

1) Siswa kurang terfokus pada pada penjelasan guru pada bagian 

penaksiran angka karena masih bingung. 

2) Siswa dirasa kurang kondusif ditengah-tengah penjelasan guru. 

3) Guru sedikit merasa kualahan pada kegiatan apersepsi 

4) Kurangnya hasil keterampilan mengukur satuan panjang 

dikarenakan siswa masih belum mengerti tentang penaksiran 

angka yang dijelaskan oleh guru. Faktor yang menjadikan siswa 

kurang memahami tentang penaksiran angka tersebut ialah pada 

saat guru menjelaskan/memberikan contoh tentang penaksiran 

angka siswa sudah mulai tidak fokus dengan apa yang dibicarakan 

guru. 

Setelah temuan-temuan yang ada pada siklus I didiskusikan oleh 

peneliti dan guru maka hasil diskusi tersebut yaitu melakukan upaya 

perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain: 

1) Pada kegiatan modelling lebih menekankan pembahasan tentang 

penaksiran angka. 

2) Menambahkan kegiatan game yang bermanfaat, sebagai salah satu 

variasi di dalam pembelajaran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

3) Memberikan ice breaking yang berhubungan dengan materi 

panjang, sebelum memulai pembelajaran agar siswa lebih 

semangat dan fokus dalam menerima materi. 

4) Kegiatan apersepsi pada siklus I dirubah dengan mengingat 

pembelajaran tentang pengukuran panjang. 

5) Merubah pertanyaan pada proses kegiatan kontruktivisme serta 

inquiry and questioning agar pengetahuan siswa terbangun 

kembali. 

3. Tahap Siklus II 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II sama dengan siklus I, terdiri 

atas 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), 

dan refleksi. Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan: 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus II adalah menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penyusunan RPP ini menyesuaikan 

RPP siklus I dengan refleksi pada siklus I, hal ini dilakukan sebagai 

salah satu cara lebih memaksimalkan hasil keterampilan mengukur 

satuan panjang siswa. 

Perubahan-perubahan RPP pada siklus II antara lain pada 

kegiatan pendahuluan dilakukan ice breaking berupa nyanyian yang 

berhubungan dengan materi panjang agar siswa lebih semangat dan 

fokus dalam menerima materi, pada kegiatan apersepsi pada siklus I 
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diubah dengan mengingat pembelajaran tentang pengukuran panjang 

agar guru tidak kualahan saat menghadapi aktivitas siswa, pada 

kegiatan modelling guru lebih menekankan pembahasan tentang 

penaksiran angka yang disertai tambahan kegiatan game yang 

bermanfaat, sebagai salah satu variasi di dalam pembelajaran, 

kemudian merubah pertanyaan pada proses kegiatan kontruktivisme 

serta inquiry ang questioning agar pengetahuan siswa terbangun 

kembali. 

Selain menyusun RPP, peneliti juga menyiapkan lembar 

observasi guru dan siswa, lembar wawancara, lembar kegiatan siswa 

serta lembar penilaian kinerja. 

b. Pelaksanaan 

Penelitian tindakan kelas untuk siklus II dilaksanakan pada hari 

Kamis, 25 Januari 2018 pukul 08.00-10.00 WIB. Penelitian ini 

dilaksanakan bersama guru Matematika kelas III. Adapun kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut ini adalah pembahasan dari 

ketiga kegiatan tersebut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan siklus II hampir sama dengan 

kegiatan pendahuluan pada siklus I. Kegiatan pagi diawali dengan 

guru mengucapkan salam. Kemudian guru menanyakan kabar 
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siswa dengan sapaan “bagaimana kabarnya hari ini?” dengan 

serentak mereka menjawab “Alhamdulillah, luar biasa Allahu 

Akbar Yes Yes Excellent” dan dilanjutkan dengan berdoa bersama 

antara peneliti dan siswa kelas III agar ilmu yang didapatkan 

menjadi ilmu yang bermanfaat. Peneliti melakukan pengecekan 

kehadiran (presensi) siswa kelas III. Untuk mencuri perhatian 

siswa lagi, guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

dengan menyanyikan lagu “Ini pensil Sita, ini pensil Rini, panjang 

yang mana?” pada awalnya ada siswa yang tidak ikut bernyayi, 

tetapi guru terus mengajak menyanyi dengan ceria dan semangat. 

Setelah bernyanyi, guru menyampaikan motivasi agar siswa lebih 

termotivasi saat menerima materi. Kemudian guru memberikan 

apersepsi yaitu guru mengingat materi sebelumnya pada siklus I. 

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti hampir sama dengan siklus I, guru 

mengulang pengetahuan awal siswa seperti siklus I yang kemudian 

dilanjutkan dengan melakukan kegiatan inquiry dan questioning 

untuk lebih memperdalam pengetahuan awal siswa dengan 

menemukan jawaban-jawaban itu sendiri. Hal ini dilakukan guru 

dengan cara menstimulus siswa dengan memberikan 
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pertanyaan-pertanyaan. Sehingga siswa dan guru akan saling 

melakukan tanya jawab. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dimulai 

dari (kontruktivisme): “Anak-anak berapa tinggi kalian?”. 

Kemudian “Bagaimana cara kalian mengetahui tinggi kalian?”. 

Guru mengajukan pertanyaan lagi (inquiry and questioning): 

“Sedangkan apa nama alat yang digunakan untuk mengukur tinggi 

badan itu?” semua siswa serempak menjawab “meteran”. 

“Pintaar.. Terus kalau ingin tahu berat badan, harus diukur dengan 

menggunakan apa?” peneliti mengajukan pertanyaan terakhir. 

Banyak siswa yang menjawab “meteran” secara bersama-sama. 

Sehingga guru memberikan ulasan sedikit tentang timbangan, agar 

siswa mengerti perbedaannya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa 

alat ukur itu tidak hanya untuk mengukur panjang saja, tetapi 

tinggi badan dan berat badan juga menggunakan alat ukur juga. 

Untuk menyambung kegiatan selanjutnya, peneliti 

memberikan aba-aba tepuk agar mereka kembali kondusif lagi. 

Kemudian guru mencontohkan (modelling) tentang cara mengukur 

dengan benar menggunakan alat ukur tidak baku dan alat ukur 

baku, serta memberikan penjelasan tentang cara mentaksirkan 

angka (membulatkan angka) dibelakang koma (,). Sebagai bahan 

evaluasi dari siklus I, guru lebih memperdalam materi penaksiran 
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angka dengan cara mengulang terus-menerus, dengan variasi 

games (kuis), yang sebelumnya guru sudah membagi siswa kelas 

III menjadi 7 kelompok. Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk menjawab 1 pertanyaan, kemudian masuk babak rebutan, 

dan seterusnya. Setelah dirasa siswa sudah lebih paham dari 

sebelumnya. Guru melakukan refleksi sebentar dan kemudian guru 

melakukan penilaian unjuk kinerja (praktik) kepada siswa secara 

mandiri di depan kelas. Pada saat penilaian unjuk kerja, guru 

memperhatikan 4 aspek yang menjadi penilaian, antara lain: cara 

menggunakan alat ukur (tidak baku dan baku), cara mengukur, 

satuan yang digunakan, serta hasil pengukuran yang ditaksirkan. 

Setelah guru melakukan penilaian, guru memberikan reward 

kepada tim yang menang. Pada saat pembagian reward, ada 

beberapa siswa yang ikut maju ke depan sehingga mengganggu 

saat pemberian hadiah. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru melakukan penyimpulan 

pembelajaran dan setelah itu peneliti menyampaikan nasihat 

kepada siswa agar lebih rajin dalam mencari ilmu. Siswa dan 

peneliti membaca hamdalah bersama-sama pertanda akhir dari 

pembelajaran. Kemudian guru dan peneliti mengucapkan salam. 

Siswa kelas III serentak menjawab salam. 
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c. Pengamatan 

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti meminta 

bantuan guru matematika untuk melakukan pengamatan kegiatan 

mengajar guru dan aktivitas siswa. Pengamatan tersebut menggunakan 

lembar observasi sama seperti pada siklus I. Berikut ini hasil observasi 

pada siklus II: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Peneliti melakukan penelitian di MI Annahdliyin Dukuh 

Tengah Buduran Sidoarjo, yaitu pada hari Kamis tanggal 25 

Januari 2018 pukul 08.00-10.00 WIB. Berikut ini hasil observasi 

guru yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung pada siklus 

I. (Dapat Dilihat Pada Lampiran 4) 

Skor total yang diperoleh adalah 76, sedangkan skor 

maksimal yang diperoleh adalah 80. Berdasarkan data tersebut 

maka hasil pengamatan aktivitas guru siklus II yang menggunakan 

rumus 3.1 untuk menghitung skor perolehan sebagai berikut: 

Nilai Observasi = jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal

 𝑥 100 

= 76
80

 𝑥 100 

=  95 (sangat baik) 

Data hasil observasi guru, terdapat 20 aspek aktivitas guru 

(peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 20 aspek yang diamati, 
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terdapat 4 aspek yang mendapat nilai cukup, aspek-aspek tersebut 

antara lain: pertama guru cukup baik saat melakukan presensi 

untuk mengecek kehadiran siswa karena guru semangat dan 

suaranya jelas tetapi guru kurang bisa mengondisikan siswa, kedua 

guru cukup baik saat menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan diajarkan karena apa yang disampaikan guru sesuai dengan 

RPP, suara guru juga jelas tetapi kurang bisa mengondisikan 

perilaku siswa, ketiga guru cukup baik saat memberikan reward 

kepada kelompok pemenang tetapi kurang bisa mengondisikan 

siswa karena pada saat pemberian hadiah ada siswa (selain tim 

pemenang) jalan-jalan mengelilingi kelas, keempat guru cukup 

baik saat menyimpulkan pembelajaran karena guru semangat, 

ceria, tetapi kurang bisa mengondisikan aktivitas siswa. 

Kemudian terdapat 16 aspek yang mendapat nilai baik, 

aspek-aspek tersebut antara lain: guru mengucapkan salam dengan 

sangat semangat, guru menanyakan kabar dengan sangat ceria dan 

disertai gerakan-gerakan juga, guru membaca doa bersama-sama 

dengan siswa dengan khidmat dan suaranya jelas, guru melakukan 

ice breaking dengan sangat ceria dan semangat, guru memberikan 

motivasi dengan sangat baik karena siswa ikut semangat juga, guru 

memberikan apersepsi dengan suara yang jelas kepada siswa, guru 

membangun pengetahuan awal siswa (kontruktivisme) dengan 
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baik, guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan siswa dengan semangat, guru 

membagi siswa menjadi 7 kelompok dengan adil, guru 

menjelaskan materi dengan suara yang jelas dan lebih 

memfokuskan materi dengan pembulatan angka, guru bermain 

game dengan semangat, guru melakukan refleksi pembelajaran 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

RPP, guru melakukan penilaian dengan baik karena dapat 

mengendalikan aktivitas siswa, guru memberikan nasihat dengan 

suara yang jelas, guru membaca doa penutup dengan tertib dan 

suara yang jelas, kemudian guru mengucapkan salam dengan 

semangat diakhir pembelajarannya. 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati 

selama proses pembelajaran dan diperoleh skor sebesar 76. Jika 

skor tersebut dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 

80 yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka ditemukan 

hasil akhir sebesar 95 yang masuk pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas guru dalam pembelajaran melalui strategi contextual 

teaching and learning dinyatakan berhasil karena telah memenuhi 
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kriteria minimal (indikator kinerja) yang sudah ditentukan, yaitu 

≥85. 

 

 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama 

pembelajaran. Berikut ini hasil observasi terhadap siswa selama 

pembelajaran berlangsung pada siklus I. (Dapat Dilihat Pada 

Lampiran 4) 

Skor total yang diperoleh adalah 73, sedangkan skor 

maksimal yang diperoleh adalah 80. Berdasarkan data tersebut 

maka hasil observasi aktivitas siswa siklus I yang menggunakan 

rumus 3.1 untuk menghitung skor perolehan adalah sebagai 

berikut: 

Nilai Observasi = jumlah skor perolehan
jumlah skor maksimal

 𝑥 100 

= 73
80

 𝑥 100 

=  91,25 (sangat baik) 

Data hasil observasi siswa, terdapat 20 aspek aktivitas siswa 

yang diamati oleh guru. Dari 20 aspek siswa yang diamati terdapat 

7 aspek yang mendapat nilai cukup, aspek-aspek tersebut antara 

lain: pertama siswa cukup baik saat melakukan presensi karena 
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pada saat guru menanyakan siapa yang tidak masuk, sebagian 

siswa banyak yang merespon pertanyaan guru, kedua siswa 

melakukan melakukan ice breaking, awalnya mereka kurang 

semangat dan ada juga yang tidak ikut tetapi setelah mendapat 

teguran dan diulangi lagi siswa mengikutinya, ketiga saat siswa 

menjawab apersepsi guru mendapat nilai cukup baik karena 

sebagian kecil siswa tidak merespon kegiatan ini, keempat siswa 

menjawab cukup baik pertanyaan-pertanyaan guru pada kegiatan 

questioning and inquiry karena banyak siswa yang merespon 

pertanyaan-pertanyaan guru tersebut, kelima siswa melaksanakan 

ujian secara individu mendapat nilai cukup karena sebagian kecil 

siswa yang maju-maju kedepan, keenam kelompok siswa yang 

menang mendapat reward mendapat nilai cukup baik karena 

sebagian kecil siswa kurang tertib, ketujuh siswa cukup baik saat 

melakukan penyimpulan pembelajaran karena sebagian banyak 

siswa menjawab dengan semangat. 

Kemudian terdapat 13 aspek yang mendapat nilai baik. 

Aspek-aspek tersebut antara lain: siswa menjawab salam dan kabar 

dengan semangat dan ceria, siswa membaca doa dengan tertib, 

siswa mendengarkan motivasi dari guru dengan tertib dan antusias, 

siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dengan tertib, siswa 

menjawab semua pertanyaan-pertanyaan saat kegiatan membangun 
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pengetahuan awal dengan baik, siswa dibagi menjadi 7 kelompok 

dengan tertib, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 

kondusif, siswa bermain game dengan antusias yang tinggi, siswa 

melakukan refleksi dengan menjawab semua pertanyaan yang 

diajukan guru dengan baik, siswa mendengarkan nasihat guru 

dengan tertib, siswa berdoa bersama-sama yang kemudian 

menjawab salam dengan suara yang keras dan semangat yang 

tinggi. 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II yang meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang telah diamati 

selama proses pembelajaran dan diperoleh skor sebesar 73. Jika 

skor tersebut dibagi dengan keseluruhan skor maksimal sebanyak 

80 yang kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 maka ditemukan 

hasil akhir sebesar 91,25 yang masuk pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui strategi contextual 

teaching and learning dinyatakan berhasil karena telah memenuhi 

kriteria minimal (indikator kinerja) yang sudah ditentukan, yaitu 

≥85. 

3) Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

Data wawancara setelah siklus II dengan strategi contextual 

teaching and learning memiliki respon positif. Dari hasil 
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wawancara dengan siswa, siswa tersebut mengatakan bahwa 

pembelajarannya sangat menyenangkan dan mereka lebih paham 

lagi bagaimana cara mengukur yang benar baik menggunakan alat 

ukur baku maupun tidak baku. Sedangkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika mengungkapkan bahwa strategi 

contextual teaching and learning sangat bagus karena siswa dapat 

secara langsung mempraktikkan keterampilan mereka dengan 

benda-benda yang ada disekitar mereka, siswa juga lebih responsif 

dengan gurunya, selain itu siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

serta siswa tidak bosan lagi pada saat proses pembelajaran 

matematika yang cenderung menurut mereka itu susah dan tidak 

menyenangkan.  

4) Hasil Keterampilan Mengukur Satuan Panjang Siklus II 

Dari hasil penilaian keterampilan mengukur satuan panjang 

mengenai 4 aspek yang dinilai, terdapat 26 siswa yang berhasil 

dalam mencapai KKM. Dengan perolehan nilai 75-80 ada 1 siswa, 

kemudian untuk perolehan nilai 81-90 ada 3 siswa, sedangkan 

perolehan nilai 91-100 ada 22 siswa. 

Berikut daftar hasil perolehan nilai siswa kategori 

keterampilan mengukur satuan panjang mata pelajaran 

Matematika. (Dapat Dilihat Pada Lampiran 5) 
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Dari data pada siklus II, nilai keterampilan mengukur 

satuan panjang pada siklus II pada matapelajaran Matematika yaitu 

dengan jumlah siswa tuntas ada 26 dan yang tidak tuntas ada 3. 

Perolehan nilai masing-masing siswa dihitung sendiri dengan 

rumus 3.2 kemudian dihitung perolehan nilai rata-rata kelas 

dengan menggunakan rumus 3.3 diperoleh nilai rata-rata 91,27 

(sangat baik), sedangkan untuk mengetahui persentase ketuntasan 

nilai siswa secara klasikal menggunaan rumus 3.4 diperoleh hasil 

89,65% (baik). Berikut adalah keterangan perhitungannya: 

 

 

a. Nilai rata-rata siswa kelas III(X) 

X = 
∑
∑

n
X

 

= 
29

2647   

=  91,27 (sangat baik) 

b. Persentase Ketuntasan (P)  

P = %100x
n
f  

= %100
29
26 x  

= 89,65% (baik) 
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Persentase siswa yang tidak tuntas  

= 100% - persentase ketuntasan 

= 100% - 89,65% 

= 10,35% 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai di atas diketahui bahwa 

keterampilan mengukur satuan panjang dari siklus I ke siklus II 

kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran Sidoarjo pada 

mata pelajaran Matematika telah mengalami peningkatan 

persentase belajar dari 68,97% (cukup) menjadi 89,65 (baik) dan 

rata-rata nilai kelas dari 73,52 (cukup) menjadi 91,27 (sangat 

baik). 

 

d. Refleksi 

Dalam pelaksanaan siklus II, hampir seluruh kendala yang 

terjadi di siklus I dapat terselesaikan. Siswa sudah banyak yang 

bersemangat dan dapat dikondisikan dengan baik pada saat mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan strategi contextual 

teaching and learning pembelajaran lebih menyenangkan dan menjadi 

bermakna, selain itu juga pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

menjadikan siswa yang awalnya tidak bisa membaca skala, 

menggunakan alat ukur, mengukur, atau pun membulatkan angka 

menjadi mampu dan paham sendiri. 
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Hasil keterampilan mengukur satuan panjang siswa juga 

meningkat dari kegiatan prasiklus diketahui jumlah siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 19 siswa pada siklus I menjadi 9 siswa kemudian pada 

siklus II menjadi 3 siswa. Rata-rata nilai kelas pada siklus II juga di 

atas KKM yaitu 91,27 (sangat baik).  

Berdasarkan peningkatan hasil pada siklus II, antara lain: hasil 

penilaian unjuk kerja, hasil aktivitas guru dan siswa, serta hasil 

wawancara yang positif, maka peneliti dan guru mata pelajaran 

memutuskan tidak perlu diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan 

siklus berikutnya. 

 

 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Mengukur Satuan Panjang Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah 

Buduran Sidoarjo 

Penerapan strategi contextual teaching and learning dalam rangka 

meningkatkan keterampilan mengukur satuan panjang siswa pada penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus pembelajaran. Selama dua 

siklus pembelajaran yang menerapkan  strategi contextual teaching and 

learning mengalami peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa.  
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Berikut ini grafik peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 

siklus I dan siklus II : 

 

Grafik 4.1 

Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Pada siklus I, hasil observasi aktivitas guru mendapat predikat cukup 

yaitu 79,17 akan tetapi belum mencapai kriteria pada indikator kinerja yaitu 

≥85. Dalam pelaksanaannya masih ada beberapa kekurangan yang perlu 

diperbaiki, yaitu terdapat 1 aspek yang tidak dilakukan sehingga mendapat 

skor 1, terdapat 3 aspek yang memiliki skor 2 karena kurang sesuai dengan 

RPP, terdapat 6 aspek yang dilakukan cukup baik oleh guru sehingga 

mendapat skor 3, dan terdapat 8 aspek yang memiliki skor 4 karena guru 

semangat, ceria serta dapat mengkondisikan aktivitas siswa dengan baik. 

Dari hasil paparan tersebut, skor yang didapatkan oleh guru adalah 57 

79 
72 

95 
91 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Siklus I Siklus II



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

dengan skor maksimal sebanyak 72 kemudian dikalikan 100 maka 

ditemukan hasil aktivitas guru sebesar 79,19 (cukup). 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, siswa juga 

belum memenuhi kriteria pada indikator kinerja, yaitu 72,37 (cukup). 

Dalam pelaksanaannya masih ada beberapa kekurangan yang perlu 

diperbaiki, yaitu terdapat 1 aspek yang tidak dilakukan sehingga mendapat 

skor 1, terdapat 4 aspek yang memiliki skor 2 karena hanya sebagian kecil 

siswa yang mendengarkan guru, terdapat 9 aspek yang dilakukan cukup 

baik oleh siswa karena sebagian banyak siswa yang fokus terhadap guru, 

dan terdapat 5 aspek yang memiki skor 4 karena siswa semangat, ceria, 

serta antusias mereka tinggi. Dari hasil paparan tersebut, skor yang 

didapatan oleh siswa adalah 55 dengan skor maksimal sebanyak 76 

kemudian dikalikan 100 maka ditemukan hasil aktivitas guru sebesar 72,37 

(cukup). 

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran sudah berjalan lebih tertib 

dengan hasil observasi aktivitas guru mencapai 95 (sangat baik). Aktivitas 

guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Langkah-langkah 

pembelajaran yang belum dilaksanakan secara maksimal pada siklus I sudah 

mengalami perbaikan yang dilaksanakan secara maksimal. Adapun pada 

siklus II ini, terdapat tambahan variasi kegiatan pembelajaran yang berbeda 

dengan siklus I, variasi tersebut adalah adalah penambahan ice breaking 

kepada siswa setelah melakukan presensi, lebih menekankan pembahasan 
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pada penaksiran angka, game yang dilakukan secara berkelompok, 

pemberian reward kepada kelompok pemenang, dan merubah pertanyaan 

pada kegiatan kontruktivisme serta inquiry and questioning agar 

pengetahuan siswa terbangun kembali.. 

Pada hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II juga mengalami 

peningkatan menjadi 91,25 (sangat baik). Peningkatan aktivitas siswa pada 

siklus II lebih positif, yaitu siswa lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, ceria, responsif, aktif, saling bekerjasama saat berkelompok. 

Peningkatan-peningkatan tersebut sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran 

kontekstual (contextual teaching and learning).  

 

 

 

2. Peningkatan Keterampilan Mengukur Satuan Panjang Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah Buduran 

Sidoarjo Dengan Menggunakan Strategi Contextual Teaching and 

Learning 

Peningkatan keterampilan mengukur satuan panjang siswa dapat 

dilihat selama siklus I dan siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa 

dalam hal keterampilan mengukur satuan panjang siswa secara klasikal 

pada siklus I yaitu 68,97% (cukup), artinya dari 29 siswa, hanya 20 siswa 

yang tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas. Dan diperoleh nilai rata-rata 
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kelas yaitu 73,52 (cukup). Sedangkan pada siklus II, persentase ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan menjadi 89,65% 

(baik), artinya dari 29 siswa, ada 26 siswa yang tuntas dan masih ada 3 

siswa yang belum tuntas. Dan diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 91,27 

(sangat baik).  

Berikut ini grafik peningkatan belajar siswa secara klasikal:   

 

Grafik 4.2 

Grafik Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas 
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Grafik 4.3 

Grafik Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Berdasarkan grafik 4.2 dan 4.3, menunjukkan peningkatan hasil 

keterampilan mengukur siswa dari prasiklus ke siklus I dan meningkat lagi 

pada siklus II. Untuk nilai rata-rata kelas pada prasiklus yaitu 67,34 

(cukup), meningkat menjadi 73,52 (cukup) pada siklus I, kemudian 

meningkat lagi menjadi 91,27 (sangat baik) pada siklus II. Sedangkan untuk 

persentase ketuntasan pada prasiklus yaitu 34,48% (sangat kurang), 

meningkat menjadi 68,97% (cukup) pada siklus I, kemudian meningkat lagi 

menjadi 89,65% (baik) pada siklus II.  

Dari pemaparan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan mengukur satuan panjang siswa mengalami peningkatan 
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dengan menerapkan sintaks strategi contextual teaching and learning pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Tabel 4.1 

Ringkasan Hasil Penelitian 

No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 
1. Skor aktivitas guru 79,17 

(cukup) 
95  

(sangat 
baik) 

Terjadi 
peningkatan 
sebanyak 15,83 
pada siklus II 

2. Skor aktivitas 
siswa  

72,37 
(cukup) 

91,25 
(sangat 
baik) 

Terjadi 
peningkatan 
sebanyak 18,88 
pada siklus II 

3. Skor rata-rata kelas 73,52 
(cukup) 

91,27 
(sangat 
baik) 

Terjadi 
peningkatan 
sebanyak 17,75 
pada siklus II 

4. Persentase 
ketuntasan belajar 

68.97% 
(cukup) 

89.65% 
(baik) 

Terjadi 
peningkatan 
sebanyak 
20,68% pada 
siklus II 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

keterampilan mengukur satuan panjang dengan menerapkan strategi contextual 

teaching and learning pada siswa kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah 

Buduran Sidoarjo. 

1. Penerapan strategi contextual teaching and learning telah berjalan dengan 

baik, sesuai dengan langkah-langkah strategi contextual teaching and 

learning. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil nilai aktivitas guru 

pada sikus I sebesar 79,17 (cukup) menjadi 95 (sangat baik) pada siklus II. 

Begitu pun hasil nilai aktivitas siswa yang meningkat dari 72,37 (cukup) 

pada siklus I menjadi 91,25 (sangat baik) pada siklus II. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa merasa pembelajaran lebih menyenangkan serta guru 

mengungkapkan bahwa menerapkan strategi CTL dapat membuat siswa 

lebih aktif. 

2. Keterampilan mengukur satuan panjang mata pelajaran matematika siswa 

kelas III MI Annahdliyin Dukuh Tengah mengalami peningkatan setelah 

diterapkan strategi contextual teaching and learning pada proses 

pembelajarannya. Nilai rata-rata kelas siswa mengalami peningkatan 

sebanyak 17,75 dari 73,52 (cukup) pada siklus I menjadi 91,27 (sangat baik) 
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pada siklus II. Sedangkan persentase ketuntasan belajar keterampilan 

mengukur satuan panjang siswa secara klasikal mengalami peningkatan 

sebanyak 20,68% dari 68,97% (cukup) pada siklus I menjadi 89,65% (baik) 

pada siklus II.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan 

menggunakan strategi contextual teaching and learning, ada beberapa saran 

yang dapat disampaikan, antara lain: 

1. Penggunaan strategi contextual teaching and learning harus disesuaikan 

dengan SK, KD, dan indikator-indikator yang akan dicapai siswa. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan strategi contextual teaching and 

learning memerlukan persiapan yang matang agar pembelajaran berjalan 

dengan baik dan lebih baik lagi apabila dibantu dengan media pembelajaran 

yang sesuai materi sehingga dapat menunjang pembelajaran agar lebih 

optimal. 

3. Pihak sekolah hendaknya menerapkan berbagai strategi/metode/media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, supaya dapat 

menghidupkan suasanan kelas terutama pada mata pelajaran Matematika 

karena mata pelajaran tersebut termasuk kategori mata pelajaran yang dirasa 

sulit dan abstrak. 
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